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....... Allaf akan meninggikamorang-orang yang,beriman diantaramu
dan orang-orang yang diberi ifmu peagetafinuan oeberapa derajat, dan
Allah Maha Mengetahui apa yang Ramu Rerjakan’”.
(QS, Al-Mujadilah : 11)
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ABSTRACT
ROLE STUDY MEDIA TO ACHIEVEMENT LEARN
ISLAMIC RELIGION EDUCATIONIN JUNIOR HIGH SCHOOL
(Case Study in SMP PGRI Cikalong)

By :
MUTAKIN
NIM : 07913206

This thesis is raised to fulfill condition academic. S.2 MSI
Universitas Islam Indonesia (Ull) Yogyakarta

Each educator c¢o not only”undéitaking/to teach in congeniality give and its
mentransformasi knowledge to all’student, but they also have to be continued to
improve quality as educator. That-is its‘meaningis education energy, in this case
educator, claimed to always to re4d and deamdand also hunt the education science
which is eachjevery 1ioment expand,“to,isglater;then applied in its his everyday
instruction execution. Is represent the symbol in course of learning to teach or look
for the science need the medium |prasarana. Whatjs the including medium is place
learn adequate, while prasarana is‘appliafiCe, medias-instructor, items and method. Its
his Important upgrade the education of at fair| 9 year of not only to reach quantitative
of student student, but qualitative learn to teach by using study media in
understanding of area of Islam study of so that more productive, hence ever study
media require to be developed ard used in.course,of learnicg to-teach. This research
aim to to obtain the Clear picture about role of usage of study media in order to
upgrading education da'a process €6 lécrm to teachi

Thais research is condueted==with™\cheV descriptive method, because
concentrating on problems resolving which aktual. Research population is student of
SMP PGRI Cikalong Tasikmalaya'of School Year 2008/2009, what entirely amount
to 205 people, while becoming sample research by using technique of random
sampling of counted 208 x 29 = 60.

Result obtained in this research, indicating that execution of study media [in}
SMP PGRI Cikalong 1asikmalaya offis including kualifikasi very high. So also
achievement lcarn the student at subject of Education of Islamic Religion in SMP
PGRI Cikalong Tasikmalaya is including category very good. role of study Media to
achicvement learu the student at subject of Education of Islamic Reiligion in SMP
PGRI Cikaleng Tasikmalaya, pursuant to statistical calculation by using formula of
product moment, known by thet value r = 0,89 including high kualifikasi correlation.
While result of calculation ihitung known by the value thitung of equal to 15,402
whereas value of persent tdaftar of trust level 95% (0,95) with the degree of freedom
(dk) = 60 hence obtained by value t tabel of equal to 1,67. If compared to in the
reality assess the thitung of bigger than value ttabel namely 15,402 > 1,67. This
matter caa be inierpreted by that "If study mcdia executed better, hence achievement
learn the student at subject of Education of Islamic Religion wiil mouzt the'. Big
Role of equal to 56%.

Keyword : Study Media Achisvement, Learu Islamic Religion, SMP PGRI Cikalong

ix



ABSTRACT
ROLE STUDY MEDIA TO ACHIEVEMENT LEARN
ISLAMIC RELIGION EDUCATIONIN JUNIOR HIGH SCHOOL
(Case Study in SMP PGRI Cikalong)

By:
MUTAKIN
NIM : 07913206

Each educator do not only undertaking to teach in congeniality give and its
mentransformasi knowledge to all student, bat they also have to be continued to
improve quality as educator. That is its meaning is~education energy, in this case
educator, claimed to always to read and learn and also hunt the education science
which is each;every moment expand] to isdlater;thén applied in its his everyday
instruction execution. Is represent the symbolin course of learning to teach or look
for the science need the medium prasarana®What is the including medium is place
learn adequate, while prasarana is appliance, riiedia, instructor, items and method. Its
his Important upgrade the education of at fair 9 year 6f not only to reach quantitative
of student student, but qualitative—learn /to\ teach |by using study media in
understanding of area of Islam study, of’;so( that' more productive, hence ever study
media require to be developed and used-in'course/of Iearning to teach. This research
aim to to obtain the clear picture about role of usage of study media in order to
upgrading education dala precess to learn-to teach.

This research \is [ conducted l.with ‘the..descriptives ‘method, because
concentrating on problems resolving which aktual. Research population is student of
SMP PGRI Cikalong Tasikmalaya of S¢hool Year 2008/2009, what entirely amount
to 208 people, while becoming sample research by using technique of random
sampling of counted 208 x 29/= 60:

Result obtained in this research, indicating-that'execation of study media [in]
SMP PGRI Cikalong Tasikmalaya offis including kualifikasi very high. So also
achievement learn the student at subject of Education of Islamic Religion in SMP
PGRI Cikalong Tasikmalaya is including category very good. role of study Media to
achievement learn the student at subject of Education of Islamic Religion in SMP
PGRI Cikalong Tasikmalaya, pursuant Yo statistical calculation by using formula of
product moment, known by that value r = 0,89 including high kualifikasi correlation.
While result of calculation thitung known by the value thitung of equal to 15,402
whereas value of persent tdaftar of trust level 95% (0,95) with the degree of freedom
(dk) = 60 hence obtained by value t tabel of equal to 1,67. If compared to in the
reality assess the thitung of bigger than value ttabel namely 15,402 > 1,67. This
matter can be interpreted by that "If study media executed better, hence achievement
learn the student at subject of Education of Islamic Religion will mount the". Big
Role of equal to 56%.

Keyword : Study Media Achievement, Learn Islamic Religion, SMP PGRI Cikalong



ABSTRAKSI
PERANAN MEDIA PEMBELAJARAN TERHADAP
PRESTASI BELAJAR PAI DI SEKOLAH MENENGAH PER : suvacs
(Studi Kasus di SMP PGRI Cikalong)
Oleh :
MUTAKIN
NIM : 67913206

Setiap pendidik tidak hanya bertugas mengajar dalam pengertian memberikan
dan mentransformasi pengetahuannya kepada para siswa, melainkan mereka juga
harus terus meningkatkan kualitas sebagai pendidik. Itu artinya tenaga pendidikan,
dalam hal ini pendidik, dituntut untuk selaly.membaca dan belajar serta memburu
ilmu-ilmu pendidikan yang setiap |saat beckembang, untuk kemudian diterapkan
dalam pelaksanaan pengajaran sehari-haringaiini merupakan simbol dalam proses
belajar mengajar atau mencari ilmymemerlukan sarana prasarana. Yang termasuk
sarana adalah tempat belajar yang memadai, sédangkan prasarana adalah alat, media,
pengajar, materi dan metode. Pentingnya meningkatkan mutu pendidikan pada wajar
dikdas 9 tahun bukan saja untuk mencapai kwantitatif siswa pelajar, tetapi kwalitatif
belajar mengajar dengan menggunakan anedia. pembelajaran dalam pemahaman
bidang studi agama Islam agar lebili-produktif] /maka media pembelajaran perlu
dikembangkan dan digunakan dalam proses belajar mengajar.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang
peranan penggunaan || miedia | pémbélajaran_dalam | rafigka\ méningkatkan mutu
pendidikan dala proses belajar mengajar:

Penelitian ini dilakukan dengan metode\deskriptif, karena memusatkan pada
pemecahan masalah-masalah yang<akiual..Ropulasi\penelitian adalah siswa SMP
PGRI Cikalong Tasikmalaya Tahun Pelajaran 2008/2009, yang seluruhnya berjumlah
208 orang, sedangkan yang mienjadi sdmpel penehtian-dengan, menggunakan teknik
random sampling sebanyak 208 x 29% =60.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, menunjukkan bahwa pelaksanaan
media pembelajaran di SMP PGRI Cikalong Tasikmalaya termasuk kualifikasi
sangat tinggi. Begitu juga prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP PGRI Cikalong Tasikmalaya termasuk kategori sangat baik.
Peranan media pembelajaran terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP PGRI Cikalong Tasikmalaya, berdasarkan
perhitungan statistik dengan menggunakan rumus product moment, diketahui bahwa
nilai r = 0,89 termasuk kualifikasi korelasi tinggi. Sedangkan hasil perhitungan thigng
diketahui nilai thjwung sebesar 15,402 sementara nilai persent ty.n,, taraf kepercayaan
95% (0,95) dengan derajat kebebasan (dk) = 60 maka diperoleh nilai type sebesar
1,67. Apabila dibandingkan ternyata nilai thiung lebih besar dari pada nilai tuee yakni
15,402 > 1,67. Hal ini dapat diartikan bahwa “Apzbila media pembelajaran
dilaksanakan dengan baik, maka prestasi belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam akan meningkat”. Besaran peranan sebesar 56%.

Kata Kunci : Media Pembelajaran, Prestasi Belajar PAI, SMP PGRI Cikalong
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu masalah pendidikan yang sedang dihadapi bangsa Indonesia adalah
rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang. khususnya jenjang pendidikan dasar
9 tahun. Berbagai vpaya telal’ dilakukan’antuk, meningkatkan mutu pendidikan
seperti mengikut sertakan gurd funtuk melanjutkan pendidikan formalnya, seperti
guru-guru SD minimal berijazab| D2%dangSMTI“minimal berijazah S.1, penataran-
penataran guru, MGMP, perbaikan | sarana dan prasarana pendidikan, serta
peningkatan mutu manajemen’ sekolah:“Tetapi’/pada kenyataannya upaya-upaya
tersebut belum cukup berarti dalam meningkatkan mutu pendidikan, bahkan timbul
polemik di berbagai kalangan dengan sudut pandang yang berbeda.

Indonesia sebagai negard“yang-sedang berkembang dan sedang meiaksar.akan
pembanguran di segala¥ bidaag /baik | mental) indaupun spiritual menuntut
diperlukannya manusia Indonesia yang memiliki kualitas, profesional, mandiri,
bertanggung jawab dan memiliki kepiibadian yang beriman dan bertagwa kepada
Tubhan Yang Maha Esa. Maka dari itu segenap rakyat Indonesia liarus berpartisipasi
aktif dalam mewujudkan cita-cita bangsa secara menyeluruh dan uwh.

Untuk mencapai tujuan tersebut, salah satunya bidang pendidikan yang harus
diutamakan antara lain pendidikan, baik bersifat formal, non-formal maupun
iuformal. Pendidikan merupakan tunggak pertama dan utama untuk mcncapai tujuan

pembangunan. Tujuan Pendidikan tidak akan pernah tercapai bila hanya



mengandalkan satu pihak saja, yakni pemerintah, melainkan merupakan tanggung
jawab bersama antara keluarga, masyarakat dan pemerintah serta pendidikan
bukanlah monopoli pemerintah saja.

Sebagaimana dimaklumi bahwa pendidikar. merupakan satu hal yang sangat
penting dalam kehidupan umat manusia, kerena dengan pendidikan manusia akan
mampu mengembangkan potensi yang dimilikinya. Kemampuan yang dimiliki
manusia verupz kemampuan befbahdsa dan/ berpikir, dengan bekal itu manusia
mampu berinteraks: dengan lingkungannya, rbaik lingkungan fisik maupun
lingkungan sosial, menempatkan peranan, posi-i,<tugas dan tanggung jawab <ebagai
makhluk sosial.

Pendidikan merupakan sebuah|/wadah/ untuk menciptakan interaksi antara
pendidik dan anak didik yang di dalamnya mengandung nilai. Keduanya
mengandung tugas posisi dan tanggung jawab yang berbeda. Pendidik bertanggung
jawab untuk menganiarkan anak“eidik-kedraii‘kedewasaan susila yang cakap dengan
memberikan sejumlah [ilmu [pengetahuany dafi” me€mbinbingnya. Sedangkan anak
didik berusaha untuk mencapai tujuan itu dengan bantcan dan bimbing=n dari
pendidik.

Kemampuan institusi ckan meningkat, apabila sumber daya manusia yang
menjalankan dan mengarakkan meiapunyai pengetahuan, kemampuan yang memadai
dengaa dilandasi dengan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT yang kuvat.
Iimu pengetahuan itu merupakan lukisan dan ketarangan yang leagkap dan konsisten
mengenai hal-hal yang studinyz dalan: ruang dan waktu sejauh jangkauan pemikiran

dan penginderaan manusia. Tslam adzlah pengetahuan manusia mengenai segala



sesuatu yang dapat di indera oleh potensi manusia (penglihatan, pendengaran,
pengertian, perasaan, dan keyakinan) melalui akal atau proses berfikir (logika).

Pendidikan Agama Islam sebagai salah catu mata pelajaran di sekolah umum
mempunyai peranan yang sangat strategis dan signifikan dalam pembentukan moral,
akhlak dan etika peserta didik yang sekarang ini sedang berada pada titik terendah
dalam perkembangan masyarakat Indonesia. Kegagalan Pendidikan Agama Islam
untuk membuat dan menciptakan peserta/didik yang berkarakter atau kepribadian
Istami tidak lepas dari kelemahan aktor utamardalam proses Pendidikan Agama
Islam di kelas, yakni kelemahan guru‘agamagislam dalam mengemas dan mendesain
serta membawakan mata pelajdran ini kepada | peserta didik. Ditambah lagi
disebabkan ketiadaan penguasaan- mdnajemen modemn bagi guru pendidikan agama
Islam dalam pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah, sehingga sampai saat ini
sulit sekali di kontrol"dan di evaluasi K€berhasilan dan kégagal2finya. Padahal quality
contrcl itu seharusnya menjadi “pegangan dalam“vnelaksanakan proses Pendidikan
Agama Islam, sejak di tingkat input kemudiandiproses, sdmpai pada outputnya.

Para peserta didik merupakan generasi muda dan aset negara yang paling
berharga yang harus dipersiapkan agar memiliki karakter sebagaimana yang telah
tersebut di atas. Mer=ka pada umumnya masih dalam perkembangan yang sensiuf
dalam rangka mencari jati dirinya atau dalam pembentukan watak atau karakter
pribadinya, baik dalam lingkungan pendidikar informal-keluarge dan masyarakat
maupun formal. Tetapi salah satu cara yang cukup strategis dalam rangka
pemubentukan watak dan karakter padd generasi muda yaitu meialui pendidikan

forma! di sekolah.



Di sekolah mata pelajaran Pendidikan Agama Islam memiliki peran yang
sangat penting dalam membentuk manusia Indonesia yang berkepribadian dan
berbudi pekerti yang luhur. Namun hal ini tidaklah akan tercapai jika hanya melalui
penyampaian isi materi pelajaran saja tetapi metode penyampaian yang dilakukan
oleh seorang pendidik dengan menggunakan cara-cara yang demokratis, menarik,
kreatif, inovatif dan efektif akan membantu kearah tujuan yang diinginkan.

Delam proses PendidiKan |fentinya melibatkan beberapa komponen
pendidikan diantaranya; kurikulum, maeri, ‘alat.Cimetode, sarana prasarana, tujuan,
pendidik dan peserta didik. Namumgpyang paling menentukan dalain proses
pembentukan karakter peserta didik adalah pendidik, sebab pendidik merupakan
salah satu komponen yang cukup’dominan-dalam pendidikan anak.

Proses belajar mengajar merupakan sarana untuk transfomasi nilai-nilai dan
konsep-konsep pengetahun dari pendidikan ke peserta didik dengan memiliki tujuan
yang telah ditetapkan. Hal ini~tentemyG harusVdidukung oleh berbagai faktor
diantaranya kemampuan pendidik \dalam ‘memotivasi siswa dan kesiapan peserta
didik dalam menerima pengetahuvan yang disampaikan. Kemampuan mengajar
merupakan tugas yang kompleks, pendidik dituntut untuk bersikap profesional,
memiliki kemampuan personalnya dan sosial budaya secara terpadu dalam proses
pendidikan. Di samping itu pendidik dituntut pula adanya integrasi penguasaan
materi pelajaran, meuggtnakan metode dengan praktek.

Dalam rangka mencapai tujuan tersebut diperiuxan seorang pendidik yang
memiliki tanggung jawab serta tuntitzn kemampuan dan keahlian yang perlu

dimilikinya. Sebagai seorang pendidik tidaklah hanya sebagai pemyampai materi



pelajaran (ilmu) saja, akan tetapi pendidik harus mampu mengkondisikan suatu
pengajaran kearah yang kondusif sebab keberhasilan pendidikan ditentukan oleh
kemampuan pendidik dan kesiapan peserta didik itu sendiri.

Berorientasi pad Al-Qur’an surat 96, Al-Alaq ayat 4 :

Artinya : Yang m2ngajar manusia dengan perantaraan kalam.'

Setiap pendidik tidak hanyacbertugas mengajar dalam pengertian memberikan
dan mentransformasi pengctahuannya,kepada para siswa, melainkan mereka juga
harus terus meningkatkan kualitas-sebagai pendidik. Itu artinya tenaga pendidikan,
dalam hal ini pendidik, dituntut untuk_selalu, memnibaca dan belajar serta memburu
ilmu-ilmu pendidikan yang setiap“‘saat-berkembang, untuk kemudian diterapkan
dalam pelaksanaany perigajaran sehari=harinya™Halyini ssesug*™ dengan pendapat

kalangan ulama Syafi’i hahwa :

- }u}

“Setiap pekerjaan itu bergantung pada mcksudnya » 2

//)

“Apabila suatu perhuatan bergantung pada "esuafu yang lam, maka sesuatu

yang lain itu pun wajib”. 3

» - 2 4 °.-’°/
LI Y e

“Keyakinan tidak hilang dengan keraguan »

! Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemah, Jakarta : PT. Bumi Restu, 2000, hal. 1079
2 Rchmat Syafe’1, [lmu Ushul figih, Bnadung : Pustaka Setia, 1998, hal. 273

? Ihid, kal 139

% Ibid, hal. 273



Ini merupakan simbol dalam proses belajar mengajar atau mencari ilmu
memerlukan sarana prasarana. Yang termasuk sarana adalah tempat belajar yaang
memadai, sedangkan prasarana adalah alat, media, pengajar, materi dan metode.
Pentingnya meningkatkan mutu pendidikan pada wajar dikdas 9 tahun bukan szja
untuk mencapai kwantitatif siswa pelajar, tetapi kwalitatif belajar mengajar dengan
menggunakan media pembelajaran dalam pemahaman bidang studi agama Islam agar
lebih produktif, ini berdasarkan /hasils penelitian \menunjukkan efektivitas, maka
senantiasa media pembelajaran perlu dikembangken dan digunakan dalam proscs
belajar mengajar. Penulis berminat mengadakan “penelitian yang berfokus kepada
instrumental input yaitu : 1) Sumber daya persomit yaitu guru dalam meningkatkan
mutu kegiatan belajar mengajar, 2) Peran-Kepala ‘Sekolah selaku manager sekolah
dan guru sebagai pelaksana dalam kegiatan belajar mengajar, 3) Peranan penggunaan
media pembelajaran térhadap prestasi belajar siSwa yang dampaknya terhadap nilai
hasil belajar, dan 4) Program*wmendidiket; \kebijakan pendiaikan dan fasilias
pendukung dalam proses pendidikan.

Berdasarkan latar belakang di atas maka menarik untuk diteliti yang
dituangkan dalam bentuk tesis dengan judul: Peranan Media Pembelajaran Ternadap
Prestasi Belajar PAI di Sekolah Menengah Pertama (Siudi Kasus di SMP PGRI

Cikalong).



. Perumusan Masalah

Rumusan masalah yang diteliti dalaia penelitian ini adalah sebagai berikut :

. Bagaimana usaha yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam
menggunakan media pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam?

Bagaimana penggunaan media pembelajaran terhadap prestasi belajar siswa pada
mate pelajaran Pendidikan Agdma Islam?

. Bagaimana prestasi belajar siswag@alam matd pelajaran Pendidikan Agama

Islam?

. Tujuan Penelitian

. Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan, untek/merperoleh ‘gambaran yang jelas tentang peranan
penggunaan tmedia pembelajéian) dalamirangkaimeninglatzan prestasi belajar
dalam proses belajar mengajar.

. Tujuan Khusus

Adapun tujuan khusus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui usaha yang dilakukan oleh guru Pendicikan Agama Islam
dalam menggunakan media pembelajaran pada mata pelaiaran Pendidikan
Agama Islam.

b. Untuk mengetahui penggunaan media pembelajaran terhadap prestasi belaja:
sicwa pada mata pelajaran Pendidikan Agama islam.

¢. Untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan

Agama Isiam.



D. Telaah Pustaka

Strategi mengajar di sekolah direalisasikan melalui penggunaan metode
mengajar meliputi : ceramah, diskusi, simulasi, demonstrasi dan eksperimen.
Penggunaan alat dan media pengajaran, dan evaluasi hasil belajar. Frekuensi
pelaksanaan strategi mengajar pendekatan kelompok berdasarkan pendapat siswa
menunjukkan kriteria cukup baik.

Dalam penyajian materi” peranam, media\ pembelajaran terhadap prestasi
belajar siswa penulis mengutip- darif berbagar) jenis buku yang berhubungan
Giantaranya dengan media | pemoelajaran. 2 Menurut Juhairimi  (1983:5)
mengemukakan: “Media pembelajaran adalah alat pengajaran yang berfungsi untuk
memperjelas atau memberikan' gambaran ||yang| konkrit tentang hal-hal yang
diajarkan”

Ahmad Tafsir (1996) dalam™bukunya Me’odologi Pengajaran Agama Islam
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan'Direktofat Jendral Perdidikan Dasar dan
Menengah Bagian Proyek! Peningkatany Wawasan  kependidiken Guru Agama
Jakarta. Pendidikan Agama T'slam adalah :"Upaya sadar dan terencana dalam
menyipkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga
mengimzni, bertaqwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam
dari sumber utamanya kita suci Al-Qur'an dan Hadiis, melalui kegaiatan bimbingan
pengajaran, latihan serta penggunaan pengalamar. Dibarengi tuntunan untuk
menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar
umat beragama dalam masyarakat hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.

Mata pelajaran Pendidikan Agama islam itu keseluruhannya meliputi Al-Qus'an dan



Hadits, keimanan, akhlak, dan figih/ibadah. Sekaligus menggambarkan bahwa ruang
lingkup Pendidikan Agama Islam mencakup perwujudan keserasian, keselarasan dan
keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWT, diri sendiri, sesama manusia,
makhluk lainnya maupun lingkungannya.

Nana Sujana (1998) Proses belajar mengajar terbitan Gunung Agung Jakarta,
Dalam mendorongan agar siswa melakukan kegiatan belajar dengan maksud
mencapai tijuan yang terkanddng|<dalam ,perbuatan i sendiri. Motivasi ini
berkenaan dengan kcbutuhan | belajaf’ Siswa sendiri. Siswa harus mcnyadari
pentingnya melakukan kegiatan, belajar untuk “%kepuasan dan kebutuhan dirinya.
Oemar Hamalik (1685) tentang| Media Pendidikan dari Alumni Bandung. Suasana
kelas juga berpengaruh terhadap muncul-sifat“tértentu pada media belajar siswa.
Suasana kebebasan yang bertanggung jawab tentunya lebih merangsang, munculnya
motivasi instrinsik dibandingkan dengan suasand penuh tekanan dan paksaan.

Pada umuinnya para ahli’'segendapat /baliwa yang disebut PBM (Preses
Belajar Mengajar), ialah sebuah kegiatan, yang itegral (utuh terpadu) antara siswa
sebagai pelajar yang sedang belajar dengan guru sebagai pengajar yang sedarg
mengajar. Dalam kesatuan ini terjadi interaksi resiprokal yakni hubungan antara guru
dengan para siswa dalam situasi instiuksional, yaitu suasana yang bersifat
pengajaran.

Selanjutnya, perbedaan dari kegiatan PEM (Proses belajar Mengajar)
selayaknya dipandang sebagai kegiatan sebuah sistem yang memproses input, yakni
para siswa yang diharapkan terdorong secara instrinsik uvatuk melckukan

pembelajaran aneka ragam materi pelajaran yang disajikan di kelas. tasil vang
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diharapkan dari PBM (Proses Belajar Mengajar) tersebut adalah output berupa para
siswa yang telah mengalami perubahan positif baik dimensi ranah cipta, rasa,
maupun karsanya, sehingga cita-cita mencetak sumber daya manusia (SDM) yang
berkualitas pun tercapai.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, bahwa guru sebagai pendidik atau
pengajar merupakan faktor peneniu kesuksesan setiap usaha pendidikan. Karena hal-
hal mengenai pembanaruan kurikulung| pengadaan alat-alat belajar sampai pada
kriteria sumber daya manusia yangtdihasilkamolehrusaha pendidikan selalu bermuara
pada guru. Guru merupakan agen pembaharuany’ merekalah yang membuat peradaban
dunia berubah menjadi lebih batk. Penerang dalam kegelapan, petunjuk arah
generasi. Pada merekalah para pemimpin berlajar-sikap bijaksana, karena guru tidak
boleh salah ajar dari semua tindakan mereka mesti terencana dan terukur dengan
baik. Selain itu guru adalah seéseorang yang memiliki ilmd dan m€ngajarkan ilmunya
itc kepada orang lain untuk meniagkatkan stmber ddya maniisia agar lebih baik, dan
sebagai sosok guru yang diteladani yanghakrab demgan{masyarakat dan perilaku
kehidupan sehari-harinya transparan, karena guru teladan yang mementingkan dunia
pendidikan. di Indonesia, yang berdarapak positif terhadap metivasi masyarakat

pendiaikan.

E. Kerangka Teor?
Media pembelajaran adalah alai-alat pengajaranyang berfungsi untuk
meneilaskan materi atu sub wata pelajaran Pendidikan Agama Iclara dalam proses

belajar mengajar, seperti yang dikatakan “Media Pembelajaran ialah alat-aiat
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pengajaran yang berfungsi untuk menjelaskan ataupun memberikan gambaran yang

konkrit tentang hal-hal yang diajarkannya™.’

Tujuan utama menggunakan alat peraga baik peraga langsung dapat
diperagakan oleh siswa dan guru, maupun media yang hanya bisa dilihat. didengar,
yang dapat emnimbulkan efek pengertian, perhatian, perasaan, dan kekaguman.
sehingga media pembelajaran tersebut dapat mengefektifkan Education kedalam
relasi belajar mengajar. Oleh kareda itsmjuanymediapembelajaran dulam P=ndidikan
Agama Islam itu terdapat beberapa faktoryyang)harus diperhatikan seperti yang
dikatakan berikut ini.

a. Tujuan apa yang hendak dicapai dengan media pembelajaran tersebut. Dalam
memilih media pembelajaran hendaknya sesuai’dengan tujuan yang akan dicapai.

b. Siapakah yan menggunakan media pembelajaran tersebut? Pribadi guru yang
menggunakan media pendidikan'ikiit menilainya.

c. Terhadap anak yang bagainiana ‘'media~itu/digergunakan® hal ini menyaugkut
dalam pemilihan mediazpendidikan haruslah selalu disesuaikan dengan kondis:
dari pada anak yang dihadapi, sehingga dengan demikian media yang dipilih itu
betul-betul membantu dan mempermudah oveserta didik untuk menerima
pelajaran.

d. Bagaimana cara menggunakan media tersebut? Dalam memilih media
pembelajaran yang hendak dipergunakan, sebaiknya garuterlebibh dahulu
mengetahui bagaimana cara-cara menggunakan media tersebut, sehingga dapat

memperlancar jalannya proses belajar mengajar.

> Syaiful Sagala, Konsep dan Makra Pembelajaran, Randung : Altabeta, 2007, hal. 45.
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Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam cukup banyak baik segi model
yang sederhana maupun media pembelajaran yang bersifat elektronik. Pada garis
besarnya media pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat dikelompokkan
menjadi 3 kelompok penting adanya seperti yang dikelompokkan berikut ini’ :

a. Media Pengajaran agama

b. Media pendidikan agama yang langsung

c. Media pendidikan agama yar.grtidalclangsung

Dalam proses belajar mengajar fiedia pengajaran mempunyat kegunaan dan
manfaat sebagai berikut :

1. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlahr bersifat verbalitas (dalam bentuk
kawa-kata tertulis atau lisan belaka).

2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan indera.

3. Dengan menggufiakan mediapemibelajaran~secara tepat dan bervariasi dapat
mengatasi sikap pasif anak didik-=Balamihalvini media pembelajaran berguna
untuk:

a. Menimbulkan kegairahan belajar

b. Memungkinkar. interaksi yang lebih langsung antara anak didik dengan
lingkungan dan kenyataan.

c. Memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurut kemampuan dan
minatnya.

4. Dengan sifat-sifat yang unik pada setiap siswa ditambah lagi dengan Lingkungan

dan nengalaman yang berbeda, sedang kurikulum: dan materi pendidikan sama
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untuk semua siswa, maka guru akan mengalami kesilitan bilamana semuanva itu
harsu dibatasi sendiri.

Apalagi bila latar bela;kang lingkungan dibatasi oleh media pembelajaran yaitu
dengan kemampuan dalam :

a. Memberikan perangsang yang sama

b. Mempersamakan pengalaman

¢. Menimbulkan persepsi yang sama.

F. Metode Penelitian
Metode peunelitian yang| dipergunakan ini| penulis nenggunakan metode
deskriptif kualitatif dengan alasan—karefa metode-ini memiliki atau reviewnya lebih
waum dengan tehnik survey, khususnya pada penelitian survey sekolah dengan
observasi semua aspek!‘ruang) lingkup pendidikar “sebagzai bahan penelitian yang
fokus purmasalahnnya adalah menggnai; peranan per.ggunaan media pembelajarar
terhadap prestasi bzlajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Dalam penelitian yang penulis lakukan, dengan langkah-langkah sebagai
berikut :
1. Meuentukan Lokasi Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini akan dilakukan di SMP PGRI Cikalong. Hal ini
dengan alasan baiwa di s=kolah tersebut telah rnuenggunakan media pembelajaran
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI, dan lokasi
tersebut dekat dengan tempat tinggal penulis, dan pihak sekoleh mengizinkan

untuk mclakukan penelitian.
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2. Menentukan Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Sedangkan sampel adalah
sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dalam penelitian ini yang dijadikan

populasi adalah seluruh siswa yang berjumlah 208 orang seperti terlihat pada

tabel berikut ini :
TABEL 1.1
POPULASI PENELITIAN

No Sub Pop::lasi l Jumlah

1. | Kelas Vil 85 Orang
2. ) Kelas VIII 64 Orang

3. [KelasIX 59 Orang
| Jumlah 208 Orang

Adapun penentuan sampel’ penelitian—dilakukan dengan mengumbil
sebagian dari populasi, yakni sebuah sampel yang dipandang representatif
terhadap populasi itu. Dalam'\pengambilan ini*penulis menggunakan cara :

a Sampel Random
Teknik sampling ;ini dalam pengambilan. sanipelnya, peneliti mencampur
subjek-subjek di dalam populasi sehingga semua subiek dianggap sama.
Prosentase sampel yaug diambil adalah 29% dari jumiah populasi, hal ini
didasari oleh pendapat Suharsimi yang mengatakan bahwa :
Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyeknya kurang dari 100, lebih
baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitan populasi.

Selarjutnya jika jumlah subyeknya besar dapat diambil antara 10-15%, atau
20-25% atau lebih.’

6 Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pexdekatan, Jakarta : Bina Aksara, 1989, hal. 1C7

.~
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Purposive Sampel

Berdasarkan batasan di atas, peneliti akan mengadakan penelitian di
SMP PGRI Cikalong, dengan mewawancarai kepala sekolah, guru dan siswa.
Karena terlalu banyaknya yang diselidiki dan kurang memungkinkan dapat

diteliti dalam jangka waktu pendek, dengan tabel sebagai berikut :

TABEL 1.2
SAMPEL PENELITIAN
No Sub Sampel Jumlah
1. | Kelas VII 25 Orang
2 Kelas VIII 18 Orang
3 Kelas IX 17 Orang
Jumlal 60 orang

3. Teknin Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penulisan ini adalah :

1)

2)

Teknik Observasi (pengamatam)

Observasi yang “dilakukan/yaith observaci partisipasi aktif yang
bertujuan untuky memperoleh«informasi-dan. data, tentang kondisi objektif
sekolah dengan alasan banyaknya informasi dan data yang berkaitan dengan
lokasi penelitian yang dikumpulkan. Teknik ini juga dimaksudkan untuk
mengamati benda-benda di lokasi penelitian seperti sarana dan prasarana,
proses beiajar mengajar, dan data tertulis yang ada di lokasi penel:tian.
Teknik Wawancara

Teknik wawancara penulis pergunakan hanya untuk mengumpulkan
data-cata yang berhubungan dengan kondis: objekiif penelitian. Dalam hal ini
peulis mengzjukar beberapa pertsnyaan secara garis besar kepada kepala

sekoiah dan guru. Olch karenunya pedoman wawancaia yang digunakan tidak



3)

4)

3)
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terstruktur artinya pedoman wawancara hanya memuat garis besar yang akan
ditanyakan.
Teknik Test

Test sebagai instrumen pengumpulan data yang penulis gunakan
adalah test terstandar (Standarized test) yaitu test yang biasanya disediakan
pada suatu lembaga, termasuk lembaga pendidikan, misalnya test ulangan
umum, dan sebagainyd. Teknik/Atest \ini, penulis gunakan untmk
mengumpulhan data tentang prestasi belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam!
Teknik Angket
Berupa daftar pertanyaan‘“yang  langsung “diberikan kepada seluruh sampel
yang sudah ditentukan. Daftar pertanyaan yang diberikan kepada responden
yaitu tentang pelaksanaan media pembelajaran PAl di SMP PGRI Cikalong
dengan jumlah pertanyadti-sebarydk 10 /sodl. "Adapun kisi-kisi angket terdiri
dari media pembelajaran, ‘sumber b€ldjar “yang..digunakan, dan aktfivitas
belajar private. Sedangkan untuk orestasi belajar siswa atau test mata
pelajaran PAI di SMP PGRI Cikalong.
Kepustakaan

Sebagai alasan penulis menggunakan teknik ini karena mengingat
bahan kepustakaan sangat penting untuk menuniang latar belakaig akadeinis

teoritis.



17

4. Analisis Data

Data yang telah terhimpun kemudian diolah dalam proses editing data,
yaitu proses pengklasifikasian data dimana data-data yang terpakai dan yang
tidak terpakai dipisah-pisahkan. Kemudian dianalisis secara kualitatif dengan
menggunakan pola induktif dan deduktif, yaitu menguraikan data yang berbentuk
khusus ke umum dan umum ke khusus untuk selanjutnya diuraikan secara
kuaritatif dJalam pembahasan

Data-data yang telah fterkumpuly, baik |dari hasi! test, dapat penulis
katcgorikan ke dalam jenis dataj kuantitatii’ Data kualitatif maksudnya data yang
tidak berbentuk angka. Datd “ini dapat diperoleh dari rekaman, pengamatan,
wawancara atau bahan tertulis. “Adapun untukl mengetahui prosentase belajar
private terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI dengan
menggunakan statistik, khususnya statistik korelasi dengan rumus :

a. Test kenorn.alan data dengan remus'
Oi - Ei )2
-3 ST

b. Jika hasil distribusi frekuensi norinal, maka akan menggunakan rumus :

L n XY -(EX)CY)
¥ JaZX - EX}nIY -(ZY)%

Keterangan :
rxy = Koefisien korelasi antara variabie X dan Y
X = Variabel X

Y = Variabel Y
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c. Penafsiran akan besarnya koefisien korelasi yang umum digunakan ialah :
C,00-0,20 korelasi sangat rendah
0,20-0,40  korelasi rendah
C.40-0,70  korelasi sedang
0,70 - 0,90  korelasi tinggi
0,90 - 1,00  korelasi tinggi sekali
Setelah diketahui nildi korelasinya, miaka dapat diketabui pula tentang
derajat tidak adatya korelasi--Rumius untuk_menghitung tidak adanya korelasi
antara variabel X dan Y penulis dkan imenggunakan rumus yang digunakan oleh
Frenderick A Court yang dikutif oleh Al Hasan (aos yaitu’ :
K=+1-r*
Keterangan :
K = Lack of Correlation yang berarti idak adanya korelasi
1 = Angka konstan
r = Koefisien Korelasi yang didapat
Sedangkan untuk mengctahui tinggi rendahnrya korelasi, akan dinyatakan

dalam prosentasi. Dalam perhitungunnya menggunakan rumus :

E=100(1-K)

Keterangan :

E - = Tinggi rendahnya kurelasi
100 = Angka Konstan

K = Derajat tidak hanya korelasi®

7 Hasan Gaos, Dasar-dasar Statistika Pendidikan, Baudung : i1AIN Sunan Gunung Djati,
1983, hal. i16
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Dalam teknik pengumpulan data ini penulis mempergunakan alat sebagai

berikut : Observasi, wawancara dan angket.

G. Sistematika Pembahasan
Dalam pembahasan media pembelajaran terhadap prestasi belajar siswa di

Sekolah Menengah Pertama penulis menyajikan materi yang terdiri dari:

Bab]  Pendabuluan, terdiri latar belakang masalah, perumusan masalan, tujuan
nenelitian, telaak pustaka, kerargka teori;metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab Il Tinjauan teoritik tentang penggunaan ,Media Pembelajaran Terhadap
Prestasi Belajar PAI di Sekotal’Meériengah Pertama, terdiri dari pengertian
medie pembelajaran dan pengertian prestasi belajar

Bab Il Deskripsi UmumySMP LPGR¥ Cikalong, [terdiri/dari ‘sejarah dan struktur
SMP PGRI Cikalong, ddn keadaarn guru danysiswa SVP FGRI Cikaleng.

Bab IV Peranan Penggunaan Media Pembelajaran Terhadap Prestasi Belajar Siswa
di SMP PGRI Cikalong, terdiri dari usaha yang dilakukan oieh guru
Pendidikan Agama Islam dalam menggunakan media pembelajaran pada
mata pelajoran Pendidikan Agama Islam, prestas; belajar siswa dalam mata
pelajaran Pendidikan Agamea Islam dan peranan pengguuaan media
pembelajaran terhadap prestasi belajai siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islain

BabV Bab terakhir merupakan penuwp yang terdiri dari kesimpulan dan saran



BAB 11

TINJAUAN TEORITIK TENTANG MEDIA PEMBELAJARAN

DALAM PRESTASI BELAJAR

A. Pengertian Media Pembelajaran

1.

Pengertian

Dalam suatu proses belajarl ivengajar, dua unsur yang amat penting adalah
metode mengajar dan media pembelajaran) | Pemilihan salah satu metode
mengajar tertentu akan mempengaruhigjenis“media pembelajiran yang sesuai,
meskipun masih ada berbagai ‘aspek lain yang-harus diperhatikan dalam memilih
media, antara lain tujuan pemibélajaran; jenis tugas dan respon yang diharapkan
siswa kuasai setelah pembelajaran_berlangsung, dan konteks pembelajaran
termasuk karakteristik siswa.

Kata media berasal 'Uri*bahasa Latin r:fed;um yang secara harfian berarti
tengah, perentara atau pengantar. Atauwvdenigan ata Jain media adalah perantara
atau pengantar pesan dari pengirim pesan kepada penerima pesan. Media apabila
dipahami secara garis besar adaiah manusia, incteri atau keiadian yang
membangun suatu kondisi yang membuat siswa mampu memperolch
pengetahuan, kemampuan atau sikap. Media merupakan segala sesuatu yang
dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim kc penerirua sehingga
dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian siswa
sedemikiar. rupa sehingga proses belajer terjadi. Media adalah alat/benda yang

digunakan dalam proses pembelajaran untuk mempermudah guru mengajar dan



21

siswa belajar. Yang dimaksud dengan media dalam pengajaran IPS, ialah suatu
alat/benda yang digunakan oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran II'S
sehingga materi pelajaran dapat sampai dan diterima siswa secara utuh dan
mendalam.

Salah satu fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai alat bantu
mengajar yang turut mempengaruhi iklim. kondisi, dan lingkungan belajar yang
ditata dd=n diciptakan oleh/gurit;| Menurut \Hamalik dalam Azhar Arsyad,
mengemukakan bahwa pemakaianimedia pembelajarcn dalam proses belajar
mengajar dapat meinbangkitkan keéinginan'danminat yang baru, membanghitkan
motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-
pengaruh psikologis terhadap siswal'

Dalam proses belajar mengajar, fungsi media yakni :

a. Penggtinaan media dalam proses belajar mengajar bukan merupakan
fingsi tambanan] #&tapi mempunyai fungci sendiri sebagzei alat bantu
untuk mewujudkafirsituasi-belajar'merngajar yang efektit.

b. Penggunaan media pergajaran merupakan bagian yang integral dari
keseluruhan situasymengajar.

¢. Media dalam pengajaran, penggunaannya bersifat integral dengan
tujuan dan isi pelaiaran.

d. Penggunaan media dalam pengajaran semata-mata sebagai alat
hiburan vang Jdigunakan hanya sekedar melangkapi proses belajar
supaya lebil menerik perhatian siswa.

e. Pengpunaan media dalam pengajaran iebih diutamakan untuk
mempercepat proses belajar mengajar dan membantu siswa dalam
menangkap nengertian yang diberikan guru.

f Penggunaan media dalam pengajaran diutamakan untuk .nempertinggi
mutu belajar mengajar.”

! Hamalik. Oemar, Manajeien Pengembangan Kurikulum. Bandur.z : Remaja Rosdakarya,
2006, hal. 15.
Sujana, Nana, Dasar-Dasar Proses Lelajar Mengajar, Banduug : Sinar Baru. 2000, hal.
191
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Secara umum media pembelajaran mempunyai kegunaan sebagai berikut :

a. Memperjelas penyajian pesan agar :idak terlalu bersifat verbalistis (dalam
bentuk kata-kata atau lisan belaka).

b. Mengatasi keterbatasab ruang, waktu dan daya indera, seperti : 1) Objek yang
terlalu besar bisa digantikan dengan realita, gambar, film bingkai, film atau
model, 2) Objek yang kecil dibantu dengan proyektor mikro, film bingkai,
atqu gambar, 3) Konsep yang tetlalu Juas.

¢ Dengan menggunakan media pefnbelajaran secara tepat dan bervariaci dapat
mengatasi sikap pasif anak didik. Media’pembelajaran berguna untuk : 1)
Menimbulkan kegairahan“belajar, 2) Memungkinkan interaksi yang lebih
langsung antara anak /didik| | dengan”lingkungan dan kenyataan, 3)
Memungkinkan_anak didik belajar_sendiri-sendiri menurut kemampuan dan
minatnya.

d. Dengaa Sifat yang unik' pada trap siswa ditambah lagi dengan lingkungan aan
pengalaman yang ‘berbedd, sedangkar kuriknhim), dan materi pendidikan
ditentukan sama untuk setiap siswa, maka guru akan banyak mengalami
kesulitan bilamana semuanya itu narus diatasi sendiri. Apabila latar belakang
lingkungan guru dengan siswa juga beibeda. Masalah ini dapat diatasi dengan
media pembelajaran yaitu dengan kemampuau dalam : 1) Memberikan
perangsang yang sama, 2) Mempersamakan pengalaman, 3) Mepimbulkan

persepsl yang sama.
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Dalam membahas kedudukan media pengajaran dalam perencanaan
pengajaran, diperlukan pengetahuan tentang merumuskan dan menganalisis
tujuan pengejaran, menetapkan prosedur, jenis dan alat penilaian. Selanjutnya
pengetahuan tentang media pengajaran sangat berguna untuk menyusun
perencanaan program pengajaran. Dengan mengenal media pengajaran dan
memahami cara-cara penggunaanya akan sangat membantu tugas para guru
dalam meningkatkan efektifitas proses pembelajaran.

Pada umumnva gure- pada | 'saa: (mengajar menggunakan media
pembelajaran yang sudah jadi; buatan suatu pabrik industri alat-alat pelajaran.
Walalupun dmeikian seorang- guru! dituniut. hntuk dapat menyediakan dan
menggunakan media pengajaran-yang dibuat sendiri, bila alat yang tercetus tidak
memadai.

a. Media pengijaran berupa bénda langsurg (benda ‘asli). Misalnya : Guru
menerangkan ilmu tajwidssepesti-contoh huruf arab, kalime! arab, atau alfabet
arab, dan media yang berhtibungan‘denigan media pembelajaran PAL

b. Medic pengajaran berpa benda tidak langsung. Misalnya menerangkan
tentang tat cara shalat, maka guru membawa siswa ke mesjid untuk
melaksanakan shalat.

Media pengajaran yang tidak langsung dapat dapat dibagi 3 (tiga) macam,
yaitu :

1) Media dua dimensi (gambar, peta, foto).

2) Media tiga dimensi

3) Media yang diproyeksikan (film, slide, CHP, teievisi dan film strip).
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Dilihat dari fungsinya media pengajaran itu dapat pula dibagi 4 (empat)

macam, yaitu :

a.

b.

C.

d.

Media visual (gambar, poster, diagram)
Media audio (tape recorder, radio)
Media audio visual (televisi, film bersuara)

Media cetak (buku, buletin, majalah, surat kabar dan lain-lain)

Kriteria Pemilihan Media Pengajaran

a.

Media yang digunakan |dalam/pengajaran| harus dapat mencapai tujuan
pelajaran secara efektif.

Media yang digunakan dapat mendorong;dan mengembangkan kemampuan
berfikir kritis bagi siswa.

Media yang digunakan dapat melayani kebutuhan dan kemampuan siswa
yang herbeda-beda.

Media yaug digunakan® tidak “karend alat itu'baru ctau canggih, melainkan
kebermaknaanrya dalam proses pembeldjaran:

Media yang digunakan benar-benar bisa dioperasikan oleh guru.

Media vang digunakan hendaklah muaah untuk diperoleh dan murah
harganya, setidaknya scsuai dengan kemampuan sekolah untuk

mengadakannya.
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c. Media pengajaran berupa benda langsung (benda asli). Misalnya : Guru
menerangkan ilmu tajwid seperti contoh huruf arab, kalimat arab, atau alfabet
arab, dan media yang berhubungan dengan media pembelajaran PAI.

d. Media pengajaran berupa benda tidak langsung. Misalnya menerangkan
tentang tat cara shalat, maka guru membawa siswa ke mesjid untuk
melaksanakan shalat.

Media pengajaran yang tidak dangsung dapat dapat dibagi 3 (tiga) macam,
yaitu :
1) Media dua dimensi (gambargpetayfoto).
2) Media tiga dimensi
3) Media yang diproyeksikan (film; slide; OHP, televisi dan film strip).
Dilihat dari fungsinya media pengajaran itu dapat pula dibagi 4 (empat)
mezam, yaitu :

e. Media visual (gambar, pOster,-diagram)

f. Media avdio (iape recorder, radio)

g. Media audio visual (televisi, film bersuara)

h. Media cetak (buku, buletin, majalah, surat kabar dan lain-lain)

B. Macam-macam Mctode Pembelajaran

Dalam menyampaikan pelajaran kepada siswa tentunya seorang guru dituntur
untuk menguasai berbagai teori dan cara supaya wjuan pembelajaran atau materi bisa
tercapai dan dapat dipahami oleh siswa, termasuhk didalamnva adalah seorang guru
harus pandai-pandai memilili dan menggunakan metode mengajar yang tepat, karena

bisa dibayangkan kesulitannya apabila seorang guru yang mcnyampaikan materi
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tanpa mengenal dan menggunakan metode mengajar bisa menyampaikan materi
dengan sebaik-baiknya. Untuk mendorong keberhasilan guru dalam groses belajar
mengajar diantaranya adalah penerapan metode dan hal yang terpenting dalam
metode adalah bahwa setiap metode pembelajaran yang digunakan sangat
berhubungan dengan tujuan dan materi bahan ajar yang ingin dicapai dan diharapkan
anak mampu dan sanggup memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam
belajarnya dan tentunya hal ini ak@an 'ebih dikondisikan tergantung dari pelajaran dan
materi apa yang akan disampaikahnya Karenayticak jsetiap metode pasti cesnai untuk
semua materi mata pelajarar. Diantaranmyasmetoder-metode tersebui adalah sebagai
berikut :
a. Metode Ceramah
Cermah adalah sebuah metode mengajar yang paling klasik, tetapi masih
dipakai orang dimana-mana hingga sekarang. Metode ceramah ialah sebuah
metode raengajar dengan meryampaiian informasi dan pengetahuaun secara lisan
kepada sejumlah siswa'‘yang pada’umumnya mengikuti\secara pasif. Dalam hal
ini guru biasanya memberikan uraian mengenai topik (pokok bahasan) tertentu di
tempat tertentu can dengan alokaci waktu tertentu. Metode ceramah atau kuliah
(lectvre methcd) adalah sebuah cara melaksanakan pengajaran yang dilakukan
guru secara monolog dan hubunguan satu arch (one way comunication). Aktivitas
siswa dalam pengajaran yaug menggunakan metode ini hanya menyimak sambil
sesekali mencatat. Meskipun begitu, para guru yang terbuka kadang-kadang

memberi peluang bertanya kepada sebagian kecil siswanya.
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Metode ceramah dapat dikatakan sebagai satu-satunya metode yang
paling ekonomis untuk menyampaikan informasi. Disamping itu, metode ini juga
dipandang paling efektif dalam mengatasi kelangkaan literatur atau rujukan yang
sesuai dengan jangkauan daya paham siswa. Demikian luasnya jangkauan
penggunaan metode ceramah sehingga amat sukar kita temukan materi pelajaran
yang tidak memerlukan metode kuliah yang sangat mirip dengan khutbah.
Metode yang sering dituduh sencipta Siswa “bisu” itu ternyata merupakan cikal
bakel munculiiya metode-metode laifi seperii exspositiry learning dimana metode
ini tidak berbeda dengan ceramah“biasaskecuali dalam hal gaya presentasi atau
penyajian yang kemudian diikati dengan kegiatan resitasi (penyebutan kembali)
beberapa kandungan pokok materi oleh beberapa orang siswa.

Dalam pengajaran yang menggunakan metode ceramah, perhatian
terpusat kepada guru sedangkan para siswa hanya sebagai objek yang selalu
menganggap benar apa-apa yang-disampaikan’oleh guru. Pzadahal posisi siswa
selain sebagai penerima‘\pelajaran ja juga menjadi|subjek pengajaran dalam arti
individu yang berhak untul aktif mencari dan memperoleh sendiri pengetahuan
dan ektrerampilan yang dibutuhkan. Dalam pengajaran metode ceramczh terdapat
uusur paksaanm dalam hal im1 siswa hanya diharuskan melihat dan mendengar
serta emncatat tanpa komentar informasi penting dari guu yang selaiu dianggap
benar ituPadahal dalam diri siswa terdapat mekanisme psikologis yang
memungkinkanny untuk menolak disamping menerima informasi dari guru.
Tuilah yang disebut self-dirzction (kemampuan untuk mengatur dan mengarahkan

din)
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Penggunaan metode ceramah juga dapat menghambat daya kritis para
siswa karena segala informasi yang disampaikan guru biasanya ditelan mentah-
mentah, tanpa dibedakan apakah informasi itu salah salah atau benar, dipahami
atau tidak. Dengan demikian sulit bagi siswa untuk mengembangkan kreatifitas
ranah ciptanya secara optimal. Selanjutnya, penggunaan metode ceramah secara
apa adanya (tanpa modifikasi) untuk para siswa sekolah dasar sangat tidak
bijaksana, emngingat masih sdngat<terbatasnya ‘penguasaan mereka akan bahasa
(termasuk istilah dan ungkapan kh@isus).vang digunakan guru atau yang ada
dalam teks rujukan guru.

Ceramah adalah sebuah bentuk inferaksi melalui penerangan dan
penuturan lisan dari guru kepada jpeserta didiknya, dalam pelaksanaan ceramah
untuk menjelaskan uraiannya, guru dapat menggunakan alat-alat bantu seperti
gambar, dan audio visulal lainnya. Ceramah adalah penuturan lisan dari guru
kepada peserta didik, ceranmiah juga/diartihan sebagai kegiatan memberikan
informasi dengan katz-Kata sering mengaburkan dan/kadang-kadang ditafsirkan
salah, atau kadang-kadang terjadi pula baru saja mengikuti ceramah, jika ditanya
tidak tahu apa-apa. Kemungkinan terjadinya hal ini adalah karena
penceramahnya kurang pcndai menyampaikan informasi dan mungkin pula
karena khalayaknya bukan pendengar yang baik, karena itu alat utama dalam
metode ceramah ini adalah berhubungan dengan siswa menggunakan bahasa
lisan sehingga peranan siswa sangat menetukan sekali dalam meadengarkan dan
mencatat pokok materi yang disamipaikan, apalagi kalau metode ini di gunakan

dihadupan siswa setingkat dasar atau Madrasaii Ibtidaiyyah yang masih bersikap
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kanak-kanak dan tarap berpikir yang lebih matang. Disamping itu metode ini
tidak dapat memberikan kesempatan untuk berdiskusi memecahkan masalah
sehingga proses menyerap pengetahuan kurang tajam dan metode inipun kurang
memeberikan keberanian kepada siswa dalam mengemukakan pendapat dan
kalaupun ada pertanyaan dan jawaban kurang dipahami dan didengar oleh siswa
yang lain dan tarap berpikir nya pun masih dalm tarap yang kurang kongkrit, oleh
karena itu penulis tidak menggunakan metode int,
. Metode Eksperimea
Dalam proses belajar| mengajar-dei.gan | metode eksperimen ini siswa
diberi kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti
proses, mengamati suatu objek;| menganalisis, membuktikan dan menarik
kesimpulan sendiri tentang suatu objek, keadaan atau proses sesuatu. Peran guru
dalam metode eKsperimen ini Sangat penfing, khususnyd™ berkaitan dengan
ketelidar dan kecermatan sehingga-tidak terjadi’kek=liruan dan kesalahan dalam
memaknai kegiatan eksperimen dalam kegiatan belajar’ dan mengajar. Jadi, peran
guru untuk membuat kegiatan belajar ini menjadi faktor penentu berhasil atau
gagalnya metode eksperimen ini. Menurut Sagala, metode eksperimen adalah :
Percobaan untuk membuktikan suatu pertanyaan atau hipotesis tertentu.
Ekspesimen bisa dilakukan pada suatu laboratoriom atau luar
laberaiorium, pekerjaan eksperimen mengandung makna belajar untuk
berbuat, karena itu dapat dimasukkan ke dalam metode pembelajaran.
Metode eksperimen adalah cara penyajian bahan pelajaran dimona s.swa

melakukan percobaan dengan meagalami untuk membuktikan sendiri
sesuatu pertanyaan atau hipotesis yang dlpelajan

3 Syaiful Sagala, Konszp dan Makna Pembelajaran, Bandung : Alfabeta, 2007. hal. 220
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Dengan demikian metode eksperimen merupakan prosedur pembelajaran
yang memungkinkan siswa melakukan percobaan untuk membuktikan send:ri
sesuatu pertanyaan atau hipotesis yang dipelajari. Metode ini dapat
menumbuhkan cara berpikir rasional dan ilmian. Siswa mampu menggunaken
logika berpikir induktif untuk menarik kesimpulan dari fakta, informasi atau data
yang dikumpulkan melalui percobaan.

1) Prinsin-Prinsip Pengajaran/Ekspei:nien

Eksperimen merupakan Jbagian, sanget penting dalam pembelajaran
sains, kerena hal eksperimeéng, ifulah «yang membedakan sains yang
mengunakan Komputer dengan mata pelajaran lain. Metode eksperimen dapat
digunakan untuk melatili- siswa-dalam ~'melakukan studi ilmiah yang
menggunakan langkah-langkah metode ilmiah, yang meliputi: observasi,
penemuan masalah, penyusunan hipotesis, pengujian hipotesis, dan penarikan
kesimpular.. Karcna dalamepelaksanaan eksperimen itu banyak “eterampilan
proses yang perlu digunakan, maka  mi€tode) ini_merupakan strategi yang
penting untuk membelajarkan keterampilan proses kepada siswa, terutama
keterampilan proses tei ir.tegrasi.4

Metode eksperimen sangat khas untuk rmcmbclajarkan prinsip atau
generalisasi hubungan dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat.

Sehubungan dengan penjelasan ini, metode eksperimen dapat dibagi menjadi

* Ibid, hal. 20
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eksperimen sederhana, eksperimen terkontrol, dan eksperimen berujung-

terbuka (open-ended experimen).5

a)

b)

Eksperimen sederhana

Langkah dari eksperimen sederhana itu adalah: 1) pengajuan
masalah, 2) pelaksanaan percobaan untuk pengamatan, dan 3)
pengambilan kesimpulan. Dalam eksperimen sederhana ini tidak perlu
dilakukan pengontrolah térhadap\/variabel-variabel bebas yang tidak
dipelajari, karena pengaruhnya ierhaddap variabel terikat dapat diabaikan
atau memang tidak adaivariabelslain yang berpengaruh kecuali variabel
yang sedang dipelajari!
Eksperimen terkontrol

Hubungan antara suatu variabel bcbas dan variabel terikat dalam
fenomena-fenomena alam banyak yang tidak dapat diamati karena adanya
variabel lain yang Berpéngarad terhadap variabel terikat yang diamati.
Dalam: pelaksanaan metode eksperimen.tetkontrol, langkah-langkah yang
perlu dilaksanakan adalah: 1) pengajuan masalah, 2) pengajuan hipotesis,
3) pengontrolan variabel (membuat perlakuan variabel bebas dan
mengeadalikan varibel terkonirol), 4) pelaksanasn eksperimen, 5)
psngolahan daia, dan 6) pengambilan kesimpulan. Dalam metode
eksperimen terkontrol, kesimpulan yang dibuat bersifat teriutup, artinya
kesimpulan itu merupakan jawaban yang pasti (tidak perlu dipertanyakan

kebenarannya, atau tidak menguidang munculnya masalah baru).

% Ibid, hal. 221-224
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Kabaikan-kebaikannya
Menurut Sagala metode esperimen mempunyai kebaikan sebagai
berikut :

a) Metode ini dapat membuat siswa lebih percaya atas kebenaran atau
kesimpulan berdasarkan percobaannya sendiri dari pada hanya menerima
kata guru atau buku saja.

b) Dapat mengembangkdn &ikap\untuk ‘mengadakan studi eksploratoris
tentang sains dan tekndlo zigSuatuisikap/dari seseorang ilmuwan.

¢) Metode ini didukung pleh asas-asas didakdik, modern.’

Kelemahan-kelemahannya

Selain kebaikan tersebut,‘menurut Sagala (2003 : 226) metode
eksperimen mengandung beberapa kelemahan antara lain :

a) Pelaksanaan metode ini sering memerlukan berbaga: fasilitas peralatan
dan bahan yang tidak selzlemudchi*diperoieh dan murah.

b) Setiap eksperimen tidak selalu meniberikan hasil yang diharapkan karena
raungkin ada faktor-faktor tertentu yang berada di luar jangkauan
kemampuan atau pengendalian.

<) Sangat menurtut pcnguasaan perkembangan materi, fasilitas peralatan
dan bahan mutakhir. Sering terjadi siswa lebih dahult mengenal dan

menggunakan alat bahan tertentu dari pada guru.”

® Ibid, hal. 225

7 Ibid, hal. 226
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4) Cara Mengatasi Kelemahan-kelemahan Metode Eksperimen
Ada beberapa cara untuk mengatasi kelemahan-kelemahan dari
metode metode eksperimen adalah sebagai berikut:

a) Hendaknya guru menerangkan sejelas-jelasnya tentang hasil yang ingin
dicapai sehingga ia mengetahui pertanyaan-pertanyaan yang perlu di
jawab dengan eksperimen.

b) Hendaknya guru membicarakan/bersama-sama dengan siswa tentang
langkah yang dianggap baik hJuntuk | memecahkan masalah dalam
eksperimen, serta bahan-bahansyang~diperlukan, variabel yang perlu
dikontrol dan hal-hal yang perlu dicatat.

c) Bila perlu guru menblong siswa untuk memperoleh bahan-oahan yang
diperlukan.

d) Guru perlu merangsang agar setelah eKsperimeén berakhir, siswa
membanding-bandingkaii ‘hasiinyatdengan hasil exsperimen orang lain
dan mendiskusikannya (bila ‘ada |perbedaan-perbedaan atau kekeliruac-
kekeliruan.®

¢. Metode Diskusi
Penerapan suatu metode yang relevan dengan situas: tertentv perlu
dipahami keadaan metode terscbut, baik kemapuhan ataupun tata caranya
Dengan ini pepeliti akan sedikit memaparkan mengenai metode yang dapat

digunakan dalam pembelajaran PAI.

8 Ibid, hal. 226
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Istilah metode berarti perencanaan secara menyeluruh untuk menyajikan
materi pelajaran bahasa secara teratur”. Istilah ini lebih bersifat prosedural dalam
arti penerapan suatu metode dalam pembelajaran bahasa dikerjakan dengan
melalui langkah-langkah yang teratur dan secara bertahap, dimulai dari
penyusunan perencanaan pengajaran, penyajian pengajaran, proses belajar
mengajar, dan penilaian hasil belajar. Metode pembelajaran adalah cara-cara
yang herbeda untuk mencapai/hasil pembelajaran yang bcrbeda di bawah kondisi
yang berbeda”. Jadi dapat disimpglkan,bahwa metode pembelaiaran 2aalah
sebuah cara untuk perencanaanm secara utuh dalam menyajikan materi pelajaran
secara teratur dengan cara yang-berbeda-beda untuk mencapai hasil pembelajaran
yang berbeda di bawah kondisi yang berbeda.

Metode mengajar memiliki kedudukan sebagai:

a. Motivasi ekstrintik (péngaruh dari luar) sebagai alat pembangkit

motivasi belajer.

b. Metode sebagai ‘strategi- £3Tigajardn " dalam menyiasati perbedaan
individual anak didik,

c. Metode  sebagai /alat) juntumeneapai.\tujnan, metode dapat
mcningkatkan daya serap materi bagi siswa dan berdampak langsung
terhadap pencapaian tujuan.

Pentingnya metode dalam proses beiajar mengajar terkait juga dengan

anggapan bahwa metode belajar mengajar memiliki huburgan dengan prinsip-
prinsip belajar, antara lain : Metode mempunyai hubungan miotivasi, dimana

apabila pelajaran disajikan secara menarik, besar kemungkinan motivasi siswa

akan meningkar.

? Puouh, Fathurronman, Strategi Belajar Mengajar, Bandung : Aditama, 2067, hal. 54
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Menurut Syaiful Sagala (2007 : 208), mengemukakan bahwa metode
diskusi adalah sebagai berikut :

Diskusi ialah percakapan ilmiah yang responsif erisikan pertukaran
pendapat yang dijalin dengan pertanyaan-pertanyaan problematis
pemunculan ide-ide aan pengujian ide-ide ataupun pendapat dilakukan
oleh beberapa orang yang tergabung dalam kelompok itu yang diarahkan
untuk memperoleh pemecahan masalahnya dan wuntuk mencari
kebenaran.'

Dalam diskusi sclalu ada suatu pokok yang dibicarakan. Dalam
percakapanitv diharapkan para pembicara“tidak menyimpane dari pokok
pembicaraan. Mereka harus se¢lalu senantiasa kémbali kepada pokok masalahnya.
Pada hakikatnya diskusi berbeda dengan percakapan, situasi lebih santai kadang
diselingi dengan humor. Datam—diskusi—semua anggota turut berpikir dan
diperlukan disiplin yang ketat.

Metode aiskusidalam pengajaran bertujiran untiak mencari keputusan atau
pendupat bersama mengenai sudtd masalah. Artinya metode diskusi lebih bers:fat
musyawarah untuk mencari.jawaban atau.pemecahan, suatu persoalan. Metode
diskusi juga ada kebaikannya dan ada kelemahannya dalam proses pengajaran.
Manfaat diskusi antara lain adalah sebagai berikut :

Peserta didik memperoleh kesempatan untuk berpikir.

Peserta didik mendapat pelatthan mengeluarkan peadapat.

Peserta didik belajar bersikap toleran terhadap teman-temannya.
Disusi dapat menurnbuhkan partisipasi aktif dikalangan peseria didik.
Diskusi dapat mengembangkan sikap demokratif, dapat menghargai
pendapar oraag lain

Dengan diskusi pelajaran menjadi relevan dengan kebutuhan
masyarakat.ll

oo op

.

¥ Syaiful Sagala, Konsop dan Maki:a Pembelajaran, Bandung : Alfabeta, 208, Lal. 208
'* Ibid, ha!. 209
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Di samping manfaat menggunakan metode diskusi, tentu terdapat

kelemahan-kelemahannya. Adapun kelemahan-kelemahannya itu antara lain :

a. Diskusi terlampan menyerap waktu. Kadang-kadang diskusi larut
dengan keasikannya dan dapat mengganggu pelajaran lain.

b. Pada urumnya peserta didik tidak berlatih untuk melakukan diskusi
dan menggunakan waktu diskusi dengan baik, maka
kecenderungannya mereka tidak sanggup berdiskusi.

c. Kadang-kadang guru tidak memahami cara-cara melaksanakan
diskusi, maka kecenderungannya diskusi menjadi tanya jawab.12

Kelemahan ini menunjukkan-bersumber dari gnru yang kurang menguasai

penggunaan dan manfaat meode diskusiy dalarn membahas inateri pelajaran.

Kelemahan juga datang dari jpesertaydidik’ vaitu kurang mampu melaksanakan

diskusi dengan baik, karena|ferjebak’ dengail tanya jawab atau debat kusir,

sehingga makna diskusi sebagai suata teknik untuk memahami materi pelajaran
tidak terpenuhi dengan baik.

Usaha yang harus dilakukan supaya metode diskusi dapat berhasil dengan

baik antara lain :

a. Masalahnya harus kontroversial, artinya mengandung, pertanyaan qari peseita
didik. Masalah itu menarik perhatian siswa, karena bertalian erat dengan
pengalaman siswa.

b. Guru harus menempatkan dirinya sebagai pemimpin diskusi. Guru harus
membagi-bagi pertanyaan dan memberi pewnjuk tentang jalannya diskusi.

Guru juga berperan scbagai penangkis ternadap pertanyaan yang diajukan

peserta didik.

12 1bid, hal. 209
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c. Guu hendaknya memperhatikan pembicaraan agar fungsi guru sebagai

pemimpin dapat dilaksanekan sebagaimana mestinya.

Prestasi Belajar
Pengertian Belajar
Manusia bukan hanya makhluk biologis seperti halnya dengan hewa.
Manusia adalah makhluk <osial dan budaya. Jelas kiranya, bahwa belajar sangat
penting bagi kehidupan seorang manusia. Jugaymengerti pula seseorang sekarang,
mengapa ana¥. (manusia) iaenbutuhkan waktiyang lama untuk belajar schingga
menjadi manusia dewasa. Manusia selalu dan senantiasa belajar bilamanapun dan
dimanapun berada. 13
Belajar secara optimal dapat dicapai bila siswa aktif dibawah bimbingan
guru yang aktil pulahDiantgra -eara=dalamsmengaktitkan=siswa dalam belajar
adalah dengan menerapkafi Sffategi beiaiar mcagajar. Dengan demixian maka
mengajar dengan pendekatan kelompok akan.ebih berhasil apabila dterapkan
strategi belajar mengajar.
Sebagai landasar penguraian mengenai apa yang dimaksvd dengan
belajar, ierlebih dahulu akan dikemukakan beoerapa definisi sebagai berikut :
a. Hilgard dan Bower dalam Ngalim Purwanto, mergemuhakan :
Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap
sesuatu situasi tertentu yang diseabkan oleh pengalamannya yang berulang-

ulang dalam situasi itu, dimana perubahan tingkah laku itu tidak dapat
dijelaskan atau dasar kecenderungan respon pembawaan, kematangan, atau

13 Purwanto, Ngalim M, Psikologi Pendidikan, Bandung : Remaja Rcsda Karya, 2007, hal.
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keadaan-keadaan sesaat seseorang (misalnya kelelahanm pengaruh obat, dan
sebagainya).

b. Gagne daiam Ngalim Purwanto, menyatakan bahwa :

Belajar terjadi apabial suatu situasi stimulus bersama dengan isi ingatan
mempengaruhi siswa sedemikian rupa sehingga perbuatannya (performance-
nya) berubah dari waktu sebelum ia mengalami situasi itu ke waktu sesudah
ia mengalami situasi tadi.

c. Morgan dalam Ngalim Purwanto, mengemukakan : “Belajar adalah suatu
perubahan yang relatif men€tap dalam/tingkah laku yang terjadi sebagai suatu
hasil dari latihan atau pengalaman™.

d. Witherington dalam Ngalim Purwanto, mengemukakan : “Belajar acalah
suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri seagai suatu pola
baru daripada reaksi yang‘berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian,
atau suatu pengertian”."*

Dari defifiisi-definisi yang dikemuKakan "di atas, dapat dikemukakan
adanya beberapa elemer pefiting-yeng Thencirikan pengertian tentang belajar,
yaitu bahwa :

a. Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, dimana perubahan
itu dapat mengarah kepada tingkah laku yaag lebih baik, tetapi juga ada
kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang lebih buruk..

b. Belajar mcrupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan atau
pengaiaman, dalam arti perubahan-perubahan vyang disebabkan o:eh

pertumbuhan atau kematangan tidak dianggap sebagai hasil belajar, senerti

perubahan-perubzhen yang terjadi pada diri seorang bayi.

4 Thid, hal. 84
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c. Untuk dapat disebut belajar, maka perubahan itu harus relatif mantap, harus
merupakan akhir daripada suatu periode waktu yang cukup panjang. Berapc
lama periode waktu itu berlangsung sulit ditentukan dengan pasti, tetapi
perubahan itu hendaknya merupakan akhir daii suatu periode yang mungkir
berlangsung berhari-hari, berbulan-bulan ataupun bertahun-tahun. Ini berarti
hanus mengenyampingkan perubahan-perubahan tingkah laku yang
disebabkan oleh motivasi, kélelakan, adaptasi, ketajaman perhatian atau
kepekaan seseorang, yang biasanya hanya berlangsung sementara.

d. Tingkah laku yang mengalam, perubahan karena belajar menyangkut
berbagai aspek kepridian, baik fisik,\maupun psikis, seperti perubahan dalam
pengertian, pemecahan Suaty | masalah/berfikir, keterampilan, kecakapan,
kebiasaan, ataupun sikap.

Berdasarkan uaraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa belajar itu
suaiu proses yang benar- benar-bersifat ififernal; karena belajar merupakau suatu
proses yang tidak dap2t dilibat dengan nyata, prosésiim terjadi di dalam diri
seseorang yang sedang mengalami belajar. Sedangkan faktor-faktor yang sangat
erat hubungannya dengau proses belajar jalah kematangan, penyesuaian

diri/adaptasi, menchafal/mengingat, berfikir, dan latihan.

. Pengertian Proses Belaiar Mengajar

Proses belajar mengajar mcrupakan sarana untuk transfomasi nilai-nilai
dan konsep-konsep pengetahun dari pendidikan ke peserta didik dengan memiliki
tujuan yang te'ah ditetapkan. Ilal ini tentunya harus didukung oleh Lerbagai

faktor diantaranya kemampuan pendidik dan kesiapan peserta didik dalam
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menerima pengetahuan yang disampaikan. Kemampuan mengajar merupakan
tugas yang kompleks, Pendidik dituntut untuk bersikap profesional, memiliki
kemampuan personalnya dan sosial budaya secara terpadu dalam proses
Pendidikan. Di samping itu pendidik dituntut pula adanya integrasi penguasaan
materi pelajaran, menggunakan metode dengan praktek.

Secara umum strategi mempunyai pengertian sebagai berikut :

Snuatu garis haluan dalam beftindak untuk mencapai sasaran yang telah

ditentukar.. Dihubungkan dengan belajar peugajar, strategi bisa diartikan

sebagzi pola umum kegratan/guruidan murid dalam perwujudan kcgiatan

belajar mergajar untuk ‘meneapai tujuanyang telah digariskan.*®

Dalam rangka mencapat’tujuan tersebut diperlukan seorang pendidik yang
memiliki tanggung jawab serta-tunfutan kemampuan dan keahlian yang perlu
dimilikinya. Sebagai seorang pendidik tidaklah hanya sebagai penyampai materi
pelajaran (ilmu) saja, ‘akan ‘tetanipendidik *harus manipu mengkondisikan suatu
pengajaran kearak: yang kond@isif sebab keberhasilan pendidikan ditentukan oleh
kemampuan pendidik dan kesiapan peserta.didik.itu sendiri.'®

Karena itu, bahwa setiap pendidik tidak hanya bertugas mengajar dalam
pengertian memberikan dan mentransformasi pengetahuannya kepada para siswa,
melainkan mereka juga harus terus meningkatkan kualitas sebagai pendidik. Itu
artinya tenaga pendidikan, dalam hal ini pendidik, dituntut untuk selalu membaca
dan belajor serta memburu ilmu-ilmu pendidikan yang setiap saat berkembang,

untuk kemudian diterapkan dalam pelaksanaan pengajaran sehari-harinya.

15 Abu Ahmadi, Psikologi Be'ajar, Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2004, hal. 11

16 Tbid, hal. 11
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Agar pengajaran dapat mencapai hasil sesuai dengan tujuan yang
direncanakan, gur: perlu mempertimbangkan strategi belajar mengajar yang
efektif. Adapun strategi belajar mengajar dapat dibedakan dua pendekatan yaitu;
pendekatan individual dan pendekatan kelompok. Kedua strategi pengajaran
tersebut tentu saja memiliki kelebihan dan kekurangannya, sedangkan baik
tidaknya atau tepatnya untuk diterapkan dalam proses pengajran gurulah yang
memiliki perznan penting, Karen& |gérd/merupakan motipator dalam proses
belajar mengajar.

Dewasa ini pengaiaran ‘dengan” menggunakan strategi pendekacan
kelompok banyak diterapkan|6leh guru, sehingga dalam proses belajar mengajar
khususnya di kelas, guru seritig membéri fugas yang dikerjakan oleh kelompok.
Strategi tersebut digunakan sebagai upaya peningkatan aktivitas belajar siswa,
sehirgga proses belajar mengajar di kelas agar terjadi komunikasi multi arah.
Artinye proscs belajar tidak axtif sebelah pihak:

Suatu pengajaran | yang, banyak | fénimbulkan’ komunikasi akan baik
pengeruhnya terhadap keberhasilan suatu pengajaran tidak hanya dilihat dari nilai
raport siswa saja, akan tetapi juga dilihat dari prosesnya. Hal ini sesuai dengan
pendapat yang mengatakan bahwa keberhasilan pengajaran dapat dilihat dari
prosesnya dan hasil belajar yang dicapai siswa. Menurut Abu Ahmadi
mengemukakan :

Mengajar adalah penciptaan sistem lingkungan yang memungkinkan

terjadinya proses belajar. Sistem lingkungan ini terdsti aari komponen-

komponen yaug saling mempengaruhi, yakni tujuan intruksicnal yang

ingin dicepai, materi yang diajarkan, guru dan siswa yang harus
memainkan peranan sena ada dalam hubungan sosial iertentu, jenis
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kegiatan yang dilakukan serta sarana dan parasarana belajar mengajar
yang tersedia. 17

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa setiap peristiwa belajar
mengajar mempunyai aturan atau ketentuan yang konkrit untuk mencapai tujuan
tertentu, atau dengan kata lain untuk mencapai tujuan belajar tertentu harus
diciptakan sistem lingkungan belajar yang tertentu pula. Untuk mencapai tujuan-
tuiuan tersebut guru biasanya memilih satu atau lebih strategi mengajar.
Mengaja- merupakan suatu proses komplek. Tidak hanyz sekedar menyampaikan
informasi dari guru kepada siswa. Akan tetapi ®anyak kegiatan maupun tindakan
yang harus dilakukan terutama bila| diinginkan hasil belajar lebih bajk pada
scluruh siswa.

Untuk tercapainya tujuan pengajaran yang optimai, guru yang merupakan
sentral dalam proses“belajar/ mengajar’ harus dapat/ atau-merancang strategi
mengcjar yang akan diteragian! Padah\dasarnya pengarch pengajaran yang
diterima oleh setiap ,siswa.bersifat, individual,. namun proses pengajeran itu
sendiri dapat dilakukan dalam tentuk kelompok. Dan guiu harus memikirkan
bagaimana siswa dapat belajar dengan tingkat kemampuan masing-masing.'®

Aktivitas guru meugajar tercermin dalam menempuh sirateg’ pengajaran.
Sedangkan aktivitas belajar tercermin dalam menggunakar sisi khasanah
rengetahuan dalam memecahkan masalah, menyatakan gagasan dalam bahasa
sendiri, menyusun rencana satuan pengajaras, atau eksperimen Dalam pengajaran

dapat diidentifikasiken dari adanya ciri sebaga’ berikut :

17 hid, hal. 135
18 Ihid, hal. 135
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a. Adanya keterlibatan siswa dalam menyusun atau membuat

perencanaan, proses belajar mengajar dan evaluasi.

b. Adanya keterlibatan intelektual-emcsional siswa baik melalui

kegiatan mengalami, menganalisa, berbuat dan pembentukan sikap.

c. Adanya keikutsertaan siswa secara kreatif dalam menciptakan situasi

yang cocok untuk berlangsung proses belajar mengajar.

d. Guru berindak sebagai pasilisator dan koordinator kegiatan belajar

siswa, bukan sebagai pengajar yang mendominasi kegiatan di kelas.

e. Menggunakan metode mengajar yang berpariasi, alat dan media

pengajaran. '’

Berdasarkan ciri-ciri ketentuan di atas, maka jelaslah bahwa proses
belaiar mengaiar private merupakan strctegi mengajar yang menuntut keaktifan
dan partisipasi siswa secptimial rhungkingsehingga mampu mengubah tingkah
laku siswa secara lebih efektif dan efisien, Optimalnya kadar keaktifan dan
partisipesi siswa dapat dikondisikan dari-sudut siswa, guru, program belajar,
situasi belajar dari sudut sarana belajar.

Dengan adznya tanda‘tanda di-gtasy=naka akan lebih mudah bagi guru
dalam merencanakan dan jri€laksanakan pengdjaran. Setidaknya memberikan
rambu-rambu bagi guru dalam melaksanakan_belajar private, yang merupakan
salah satu strategi mengajar pendekatan kelompok. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa kegiatan belajar mengajar private, adalah salah satu strategi
mengajar pendakatan kelompok.

Pada umumnya para ahli sependapat bahwa yang disebut PBM (Proses
Belajar Mengajar), ialah sebuah kegiatan yang itegral (utuh terpadu) antara siswa
sebagai pelajar yang sedang belajar dengan guru sebagai pengajar yang sedang

mengajar. Dalam kesaiuan ini terjadi interaksi resiprokal yakni hubungan artara

' Ibid, hal. 135
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guru dengan para siswa dalam situasi instruksional, yaitu suasana yang bersifat
pengajaran.”®

Selanjutnya, kegziatan PBM (Proses Belajar Mengajar) selayaknya
dipandang sebagai kegiatan sebuah sistem yang memproses inpuf, yakni para
siswa yang diharapkan terdorong secara instrinsik untuk melakukan
pembelajaran aneka ragam materi pelajaran yang disajikan di kelas. Hasil yang
diharapkan dari PBM (Proses Belajar/Mengajar) tersebut adalah output verupa
para siswa yang telah ncngalami el abaharipositif baik dimensi ranah cipta,
rasa, maupun karsarya, sehingga cita=citaimencetak sumber daya manusia (SDM)
yang berkualitas pun tercapai.>

Pada prinsipnya, setiap  guru hanya’ wajib bertanggung jawab atas
terszlenggaranya proses belajar_mengajar vak atau bidang studi pegangannya.
Namun disamping itu, ia pun diharapkan ikut memikul tanggung jawab bersama
dalam mencapai tujuan yang“rebirjath superti tujuan institusional, dan tujuan
nasional. Karena menyadari_akan/adanya KeterKaitan.2ntara pelaksanaan PBM
(Proses Belajar Mengajar) bidang studi seorang guru dengan pelaksanaan PBM
(Proses Belajar Mengajar) bidang studi yang bersifat konstitusional, maka setiap
guru harus ikut memixul tanggung jawab 1nencapai tujuan vezsama yang berskala

nasional bahkan universal.

0 Syah, Muhibbin, Psikologi Pendidikan dengan Fe¢ndekatun Baru, Bandung: Remaja Rosda Karya,
20C4, hal. 237
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a. Fungsi dan Peran Guru dalam Proses Belajar Mengajar

Pada asasnya, fungsi atau peranan penting guru dalam PBM ialah sebagai
director of learning (direktur belajar). Artinya, setiap guru diharapkan untuk
pandai-pandai mengerahkan kegiatan belajar siswa agar mencapai keberhasilan
belajar (kinerja akademik) sebagaimana yang telah ditetapkan dalam sasaran
kegiatan PBM. Dengan demikian, semakin jelaslah bahwa peranan guru dalam
dunia pendidikan modern senerti sekarang ini sem~kin meningkat dari sekeda:
pengajar menjadi direkiur belajar,. gRonsekuensinya, tugas dan tanggung jawab
guru pun menjadi lebih kompleks damberat pula.2'

Perluasan tugas dan tanggung jawab guru tersebut membawa konsekuensi
timbulnya fungsi-fungsi khusus, yang menjadi bagian integral (menyatu) dalam
kompetensi profesionalisme keguruan yang disandang oleh para guru. Menurut
Muhibbin Syah setiap guru berfungsi :

1) Guru sebagai designer of instruction(perancar.g per;gajaran)
Fungsi ini, menghendakiy guru.untuk, senantiasa mampu dan siap
merancang keégiatan belajar mengajar yang berhasil guna dan berdaya
guna.

2) Guru sebagai mancger of instruction (vengelola pengajaran)
rFungsi ini menghendaki kemampuan guru dalam mengelola
(menyelengoarakan dan mengendalikan) seluruh tahapan proses
belajar mengajar. Diantara kegiatan-kegiatan pengclolaan proses
belajar mengajar. yang terpenting adalah menciptakan kondisi dan
cituasi sebaik-oaiknya agar proses komunikasi baik dua arah maupun
mult! a:ah antara guru dan siswa dalam proses belajar mengajar dapat
berjalan secara demokratis.

3) Guru sebagai evaluator of student learning (penilai lasil
pembelajaran siswa)
Fungsi ini mengehndaki guru untuk senantiasa mengikuti
perkembangan taraf kemajuan prestasi bclajar atzu kinerja akademik
siswz dalam setiap kurun waktu pembelajaran. Selanjutnya informasi
dan data kemajuau akademik yang diperoleh guru daii kegiatan

2 Ibid, hal. 238
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evaluasi (khususnya evaluasi formal) sebaiknya dijadikan feed back
(umpan balik) untuk melakukan penindaklanjutan proses belajar
mengajar. Dengan demikian kegiatan belajar mengajar tidak akan
statis, t‘etapi terus mepingkat sebin%ga mencapai puncak kinerja
akademik yang sangat didambakan itu.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas. bahwa begitu besar peranan guru
untuk menciptakan siswanya memiliki prestasi yang berhasil dalam PBM.
Namun demikian guru selalu pada fenomena siswa yang memiliki tingkat
prestasi yang berbeda, apalagi siswa/yadg m2miliki nilai di bawah rata-rata.
Disinilah guru dituntut untukidapat melakukan perdekaten terhadap siswanya,
agar dapat mengetahui latar Ibelakangemasalah yang dihadapi siswanya, baik
secara internal maupun ekstermal.

. Tugas Guru dalam Proses Belajar Mengajar

Menurut Uzer Usman (1992 . 4), tugas guru dalam proses belajar
mengajar dikelompokkan menjadi tigas jenis, yaitu :

1) Guru sebagai profesi,” yang “meliputt ‘méndidik berarti meneruckan dan
mengembangkan | nilai-nilai,_hidup, mengdjar/-berarti meneruskan dan
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta melatih berarti
mengembangkan keterampilan-keterampilan pada siswa.

2) Tugas guru dalam bidang kemasyarakatan, guru pada hakikatnya merupakan
komponen strategis vang memiliki perau yang sangat penting dalam
menentukan gerak maju kehicupan bangsa. Bahkan keberadaan guru

merupakan faktor condisio sine quaron yang tidak mungkin digantikan oleh

2 [bid, hal. 250-251
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komponen manapun dalam kehidupan bangsa sejak dulu. terlebih-lebih pada
era kontemporer ini.

3) Tugas guru dalam bidang kemanusiaan meliputi bahwa guru di sekolah harus
dapat menjadikan dirinya sebagai orang ‘ua kedua. Ia harus menarik simpati
sehingga ia menjadi idola para muridnya.”?

Sedangkan menurut Syaiful Sagala menyebutkan tugas guru, meliputi :

1) Menyerahkan kebudayaan kepada ank didik berupa kepandaian.

2) Membeatuk kepribadiani anak yang harmouis.

3) Menyiapkan anak menjadi'warga ndgera yang baik.

4) Sebagai perantara dalamybelaiar,

5) Sebagai pembimbing

6) Sebagai penghubung’antara sekoiah dan masyarakat.

7) Sebagai penegak disiplin

8) Sebagai administrator-dan’ manager:-

9) Sebagai suatu profesi.

10) Sebagai perencana kurikulum.

11) Sebagai pemimpin

12) Sebagai sponsor dalamr-kegiatan anak-anak. A

Berdasarkan tugas-tdg@as”gtia terSebut, dijatas, bahwa *tugas guru dalam
oroses belajar mengajar, diantaranya mengajar kepada anak didik berupa
kepandaian, kecakapan dan pengalaman-pengalaman, membentuk kepribadian
anak, sebagai perantara dan pembimbing, dan sebagai penghubung antara sekolak:
d=n masyarakat.

c. Posisi Guru dalam Proses Belajar Mengajar

Guru adalah "...an authurity in the disciplines relevant to education,

artinya : Guru pemegang hak otoritas atas cabang-cabang ilmu pengetahuaa yang

2 Usman Uzer, Upaya Gptimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar, Bandung : Rosda Karya,
1992, hal. 4

2% 5yaiful Sagals, Konsep dan Makna Pembelajaran, Banduag : Alfabeta. 2007, nal. 38-39
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berhubungan dengan vendidikan. Walaupun begitu tugas guru tentu tidak hanya
menuingkan ilmu pengetahuan ke dalam otak para siswa, tetapi juga melatih
keterampilan (ranah raksa) dan menanamkan sikap serta nilai (ranah rasa)
kepada mereka.

Sehubungan dengan hal itu, rangkaian tujuan dan hasil yang harus dicapai
guru terutama membangkitkan kegiatan belajar siswa. Dengan kegiatan siswa
diharapkan berhasil mengubalf tingkahAaku sendiri ke arah yang lebih maju dan
positif. Selanjutnya, untuk memperjelas uraian mengenai posisi guru tadi, berikut
peayusun sajikan sebuah model.

Gambar 2.1
Posisi'Guru'dalam PBM

Model ini menunjukkan—=bzhwa ‘kgiatan belajar mengajar siswa
merupakan akibat atau hasil kegiatan guru méngajar dalam kenteks PBM. Namun
demikian, tak menunutup kemungkinan adanya proses belajar siswa tanpa
melibatkan guru, misalnya belajar di luar konteks PBM atau ketika siswa
melakuxar apa yang disebut everyday learning. Artinya setiap guru msngaiar
selalu membutuhkan murid belajar. Tetapi tidak setiap murid belajar memerlukan

guru me’ngajar.25

25 Syah Muhibbin, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, Edisi Baru, Bandurg :
Remaja Rosda Karya, 1995, hal. 253
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3. Aktivitas Siswa dalam Proses Belajar Mengajar
Pada prinsipnya belajar adalah berbuat, yaitu berbuat untuk mengubah
tingkah laku, jadi melakukan kegiatan, tidak ada belajar kalau tidak ada aktivitas.
Itulah sebabnya aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat penting di
dalam interaksi belajar mc:angajar.26
Aktivitas belajar siswa sangat dipengaruhi oleh kegiatan guru atau cara
mengajar (metode). Misalnya apabila \guru ‘mengajar menggunakan metode
ccramah, maka kegiatan belajar sisWa wmumnya mendnegarkan dun mencatat,
secara klasikal, sebaliknya apabialsgura” ménggunakan metode diskusi maka
kegiatan siswa memecahkan ‘masalah’ secara kelompok. Demikian pula apabila
guru menggunakan metode tugas/resitasi, maka kegiatan-kegiatan belajar siswa
adalah bekerja atau mengerjakan sesuatu secara mandiri atau kelompok.?’
Faktor ldin yang dapat mempengaruhi kegiatan/akiivitas belajar siswa,
acalah sebagai berikut :
Sumber belajar,\yang meliputi‘alat peraga bahan tertulis (buku sumber)
dan lain sebagainya, yang ada hubungannya dengan pengembangan
kegiatan belajar siswa, baik kelompok maupun kegiatan mandiri.

Sebaliknya apabila sumber belajar tidak tersedia kecenderungan kegiatan
belajar terbatas kepada kegiatar: klasikal.”®

Dalam hel kegiatan belaiar, bahwa dalam segala pengctahuan harus
diperoleh dengan pengamatan sendiri, pengalaman sendiri, penyelidikan sendiri,
dengan fasilitas yang diciptakan scndiri, baik secara rohani maupun ¢cknik.
Bertitik tolak dari vraian di atas, maka dapat diamabil suatu pemahaman bahwa

yang dimaksud dengar. aktivitas belajar siswa adalah kegiatan yang dilakukan

26 purwanto. Ngalim, Fsikologi Pendidikan, Dandung : Remaja Rosda Karya, 2007, hal. 83
27 Abu Ahmadi, Psikolog? Belajar, Jakarta : PT. Rineka Ciptz, 2004, hal. 26
28 -

Ibid, hal. 26
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siswa dalam proses belajar, baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Dengan
demikian jelaslah bahwa aktivitas belajar siswa, banyak jenisnya dan apabila hal
ini sudah dilakukan siswa maka keberlangsungan proses belajar mengajar akan
dinamis dan efektif.
4. Prestasi Belajar Siswa
Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar
merupakan keriatan yang palidg pokokolni berarti berhasil tidakaya pencapaian
mjuan pendidikan banyak bergantuiig kepada) bagaimana proses belajar yang
dialami oleh siswa sebagai | anakWdidiks” Betajar merupakan suatu kegiatan
menghafal sejumlah fakta-faka~Sejalan|dengan pendapat ini, maka seorang yang
telah belajar akan ditandai dengan banyanya fakta-fakta yang dapat dihafalkan.”
Pendapat lain mengatakan, bahwa belajar adalah sama saja dengan latihan
sehingga hasil belajar akan tampak dalam keterampilan-keterampilan tertentu.
Scbagai hasi! latihan, untuk“banyak ‘mémperdlel. kemajnan, seseorang hLarus
dilatih berbagai aspek tingkah' laku sehingga difsroléh suatu pola tingkah laku
yang otomatis. Seperti, agar seorang anak mahir dalam membaca Al-Qur’an,
maka siswa harus banyak dilatih niembaca Al-Qur’an pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Belajar dalam pengertian yang bersifat umum adalah :
Usaha mencari pengetahuan dan pengalaman baru guna mengaiasi
masalah msalah-masalah dalam hidupnya. Dalam pengcrtian ini adalah
untuk mencari untuk mendapatkan kecakapan-kecakapan baru.

Melengkapi pendapat tcntang pengertian belajar berikut diatarakan
beberapa batasan (definisi) tentang belajar tersebut.*’

2 Ibid, hal. 29
3¢ Slameto, Belajar dan Fakior-faktor yang Mempengaruhinya, Bandung : Rineka, 1995,
hal. 56.
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Bahwa belajar adalah : “Adanya perubahan perilaku sebagai hasil karena
penglaman (learning is know by a change in behavior es a result of experienc:).
Belajar yang sesungguhnya adalah belajar karena proses mengalami, menjelajahi
sesuatu lewat organ-organ kita, seperti observasi, eksplementasi diskusi dan
sebagainya”.’!

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa belajar
merupakan proses dari perkembangaa‘hidip manusia. Dengan belajar, manusia
melakukan perubahan-perubahan kualitatif individu s=hingga tingkah lakunya
berkembang. Semua aktivitas|dan piestast hidup dan bekerja menurut apa yang
telah dipelajarinya. Belajar itu-bukan sekedar-pengalaman. Belajar adalah suatu
proses, dan bukan suatu hasil:; Karena 1fu)\belajar berlangsung secara aktif dan
integrative dengan menggunakan berbagai, bentuk perbuatan untuk mencapai
tujuan. Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar ideal meliputi segenap ranah
psikologis yatg beiubah seoagai-akibat pengalaman dan proses belajar siswa.
Namun demikian, peéngungkapan/pervhahanatingksh-laku seluruh ranah itu,
khususnya rana rasa murid, sangat sulit. Hal ini disebabkan perubahan hasil
belajar itu ada yang bersifat intangible (tak dapat diraba). Oleh karena itu, yang
dapat dilakukan guru dalem hal ini adalch hanya meagambil cuplikan perubahau
tingkah laku yang dianggap penting dan diliarapkan dapat mencerminkan
perubahan yang terjadi sebagai hLasil oelajar siswa, baik yang berdimensi cipta

dan rasa maupun yang berdimensi karsa.

*! Ibid, hai. 147
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Kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan data hasil belajar siswa
sebagaimana yang terurai di atas adalah pengetahuan garis-garis besar indikator
(penunjuk adanya prestasi tertentu) dikaitkan dengan jenis prestasi yang hendak
diungkapkan atau diukur. Pada tahap perencanaan guru perlu merumuskan
terlebih dahulu topik, materi, atau masalah apa yang akan dibahas atau disajikan.
Selanjutnya perlu juga dirumuskan jenis layanan atau kegiatan pendukung apa
yang akan diselengzarakan, siapal yang\ menjadi sasaran layanan, metode yang
akan digunakan, kapan, kegietan fersebut akan dilalukan, serta yang akan
menyelenggarakan atau pihak-pihakimanayang akaa dilibatkan.

Kegiatan pokok yang| dilakukan|padaifahap evaluasi ini adalah menilai
keberhasilan pelaksanaan kegiatan,| baik  keberhasilan dari segi proses maupun
hasil. Keberhasilan proses dapat dilibat dari segi proses_hasi'. Keberhasilan
proses dapat dilihat dari tingginya antusiame dan keterlibatan siswa dalam
mengikiti kegiatan. Secangkan keberhasilon ‘dari hasil dapat dilihat darr ada
tidaknya perubahan perilaku/siswa | scbeliin niéngikuti, dan setelah mengikuti
kegiatan, atau setidak-tidaknya ada program tindak lanjut s=telah mengikuti
kegiatan.

Kemampuan pengukuran hasil belajar merupakai selah satu keterampilan
prefesional yang harus dikuasai oleh guru. Keterampilan ini harus sungguh-
sungguh Jimiiiki oleh guru sebab berkaitan dengan siswa yang akan diukur
kemampuan belajarnya, keberhasilan pengukuran hasil belajar, akan sangat
ditentuxan oleh kemampuan guru daiam nengkomstruksi alat ukur dan

menggunakan alat ukur yang telah dikonstruksi itu dengau cara yang benar, serta
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kemampuan menganalisis informasi yang dihasilkan oleh alat ukur itu. Bila .
keseluruhan kemampuan itu tidak dikuasai oleh guru, maka kemungkinan besar
akan terjadi kesalahan dalam pengukuran hasil telajar, yang pada gilirannya akan
mengakibatkan kerugian bagi siswa.
Adapun yang dimaksud prestasi belajar menurut Zainal Arifin adalah
sebagai berikut :
Prestasi belajar berasdl ddri|bahasa Belanda yaitu prestatie, kemudian
berubah ke dalamn bahdsa Indonesia “berarti presiasi yang berarti hasil
usaha. Secanekan menurut péndapat tain mengemukakan prestasi belajar
adalzh kecakapan yang atau akiual yang ruenunjukkan kepada aspek
kecakapan yang segera dapat-di” demonstrasikan dan di uji karena
merupakan hasil usahayang bersangkutan yang dijalankannya.} 2
Dari pendapat di atas;—dapat “disimpulkan bahwa prestasi belajar
merupakan aspek kecakapan yang telah dimiliki oleh siswa sebagai hasil usaba
dari “egiatzn belajar yang ‘ditempuh . Karcha,prestasisbe!ajarini berfungsi untuk
menge:anui keberhasilan béldjar da'am bidang studi tertentu, misain;a pada mata
pelajaran PAI. Adapun, langkah-langkah. untuk mengetahui prestasi belajar
menurut Zainal Arifin (1990 : 3 - 7) sebagai berikut :
Kontinuitas
Evaluasi tidak boleh dilakukan secara insidentil. Karena pendidikan itu
merupakan proses kontinu, maka evaluasi pun harus dilakukan secara terus
menerus. Hasil penilaian pada suatu waktu barus selalu dihubungkan dengan

hasil pada waktu sebelumnya, sehingga dengan demiixian dapat diperoleh

gambasan yang jelas.

32 Zainral Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta : Bumi Aksara, 1990, hal. 2
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b. Keseluruhan
Dalam melakukan evaluasi terhadap suatu objek, kita mengambil seluruh objek
itu sebagai bahan evaluasi. Jadi apabila yang menjadi objek evaluasinya adalah
anak didik, maka seluruh aspek kepribadian anak itu harus dievaluasi, yakni
kognitifnya, efektif, dan psikomotor.
c. Objektivitas
Dalam melakukan evaluasi hendaknya/berlaku subjektif objektifuya. Oleh sebab
itu perasaan-percsaan, keinginan-keinginan, prasangka-prasangka yang bersifat
atas kenyataan yang sebenarnya.
d. Kooperatif
Dalam melakukan evaluasi héndaknya dilakukan bersama-sama oleh semua guru
yang bersangkutan. Prinsip ini sangat penting terutama di sekolah lanjutan karena
setiap anak didik"diajar oleh banyak guru. Di samping hasil evaluasi dari guru,
data =valuasi dari orang tuapun-dapat-tarut dipertimbangkan.23
5. fFaktor yang Mempengaruhi Prestas’Belajaz Siswa
Prestasi yang dicapai oleh seseorang siswa merupakan hasil interaksi
antara beberapa faktor yang mempengaruhi baik dalam diri maupun dari luar
siswa. Sebagaimana dikemukakan oleh Abu Ahmiadi (2004 : 138 - 139) faktor-
faktor yang mempengaruhi tersebut adalah sebagai berikut :
a. Faktor Iniernal
1) Faktor jasmaniah (psiologis) baik yang bersitat bawaan maupun yang

diperoleh.

3 Ibid, hal. 3-7
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2) Faktor psikologis (kejiwaan) terdiri atas :
a) Faktor intelektif, yang meliputi :
(1) Faktor fotensial, yaitu kecerdasan dan bakat.
(2) Faktor kecakapan nyata, yaitu prestasi yang telah dimiliki.
b) Faktor non intelektif ialah unsur-unsur kepribadian tertentu seperti
sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi dan lain-lain.
3) Faktor-faktor kematangah fisikimaupun psikis
b. Faktor Eksternal
1) Faktor Sosial yang terdini darig
a) Lingkungan keluarga
b) Lingkungan sekolah
¢) Lingkungan kelompok
2) Faktor budaya, seperti adat istiadat, 1lmu pengetahuan, teknologi dan
kesenian.
3, Faktor lingkungan\spritual dan Keéagamaan=
Perkembangan anak, di rumah tangge sangat berpengaruh bagi
perkembangan pribadi anak. Adapun faktor-faktor perkembangan enak yang
dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa adalab sebagai berikut :
a. Faktor Sekolah
Faktor sckelah yang dapat mempengaruhi keberhasilan anak adalah

sebagai berikut :

i Abu Ahmadi, Psikolog: Belajzr, Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2004, hal. 138-139
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1) Metode mengajar

Metode mengajar guru yang kurang baik akan mempcngaruhi
keberhasilan siswa, metode mengajar yang kurang baik misalnya karena
guru kurang persiapan atau kurang menguasai materi pelajaran schingga
guru tersebut menerangkannya tidak jelas, semua ini akan menimbulkan
rasa malas anak untuk belajar, jadi hendaknya guru menguasai materi
pelajaran dan mengenall Sbefmatam-macam metode serta mampu
menerapkan dalam kegiatangbelaiar mengzjar, sebagaimana dijelackan S.
Nasution (1986:12-17) bahwaguri'yang baik adalah :

1) Memahami dan menghormati murid

2) Harus menghormati bahan pelajaran yang diberikan

3) Dapat menyesuaikan metode mengajar dengan bahan pelajaran

4) Menyesuaikan bahan pelajaran dengan kesanggupan individu

5) Mengaktifkan murid dalam hal belajar

6) Memberikan pengertica dan bukanhanyaeata-kata belaka

7) Menghubungkan pelajaran dengan kebutuhan murid

%) Memyunydi fujuan tértentu pada tiap baharn pelajaran yang
diberikan

9) Janganterikat eleh suatu-texs-book

19) Tidak“hanya mengajar dalan: arti shenyampaikan pengetahuan
saja kepada murid, melainkan senantiasa mengemoangkan
pribadi anak.*’

Banyak siswa melaksanakan cara belajar yang salah. Dalam hal
ini guru dituntut untuk memberi bimbingan bagaimana cara belajac yang
baik, tepat dan efisien. Cara-cara belajar yang baik adalah sebagai
berikut:

1) Harus sehat jasmani

2) Keadaan emosi dan sosial
3) Tempat belajar hendaknya tenang

35 Nasution, Prestasi Belajar Siswa, Jakaita : Balai Pustaka, 1986, Lal 12-17
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4) Pengaturan waktu

5) Membagi pekerjaan

6) Adanya kontrol, yakni menyelidiki sampai dimana bahan yang
telah dikuasai.

7) Sikap optimis

8) Buatlah rencana belajar

9) Menggunakan waktu dengan sebaik mungkin

10) Belajar keras tidak merusak, belajar dengan konsentrasi tidak
merusak, yang merusak ialah menggunakan waktu tidur untuk
belajar, mengurangi waktu istirahat akan merusak kesehatan.

11) Cara mempelajari buku yang baik, yakni memahami terlebih
dahulu dan daftar isinya, sehingga dari daftar isi ters~but kita
akan mempefoleh‘gambaran dari buku tersebut

12) Memahami isi'bacaan y2ng ada/dalam buku.®

2) XKurikulum

3)

Kurikulum diarttkan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan
kepada siswa. Kegiatan-ini-Sebagian-besar menyajikan bagan pelajaran
agar siswa menerima, menguasai dan mengemmbangkan bahan pelajaran
tersebut.| Jelagnya\ Kurikulum« sangat ~ besaf \pcngaruhnya terhadap
keberhasilan belaja [sisvd. Kurikuluth yang kvrang baik berpengaruh
tidak baik terhadap hasil belajar anak..®
Relasi guru dengan murid

Proses belajar mengajar terjadi antara guru dengan sisv.a. Proses
tersebut juga dipengaruhi oleh relasi yang ada dalam proses itu sendiri.
Jadi cara belajar siswa akan dipengaruhi cleh relasi dengar: gurunva. Guru
yang kurang beiinteraksi dengan siswanya aklan menyebabkan proses
belajar mengajar kurang berhasil dan kurang lancar. Siswa juga merasa

jauh dari guru, maka akan segan berpartdsipasi secara ai-tif dalan belajar.

36 Ibid, hal. 64
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4) Relasi siswa dengan siswa

3)

6)

Siswa yang mempuryai sifat-sifat atau tingkah laku yang kurang
menyenangkan temannya, mempunyai rasa rendah dari atau sedang
mengalami tekanan-tekanan batin, akan diasingkan dari kelompok,
akibatnya dalam belajarnya akan terganggu. Hendaknya guru dapat
memperhatikan bagaimana hubungan siswa dengan siswa karena semua
ini akan menentukan bg*hasiFata tidaknya belajor anak.?’

Disiplin sekolah

Kedisiplinan sexolahWeratthubungannya dengan kerajinan siswa
dalam sekolah dan juga-dalam pelajar. Kedisiplinan ini menyangkut guru
dalam mengajar, pegawai dalam mengumus administrasi, kepala sekolah
dalam mengelola seluruh staf beserta siswa-siswanya dan kedisiplinan BP
dalam pelayaran kepada siswanyz. Apabila kedisiplinan itu sudah dapat
diterapkar,, maka akea“membern pengaruh terhacdap keberhasilan siswa
dalam belajarnya“dan_timbulnya rasa tangcung-ja.vab dalam segala hal
yang diberikan nleh guru kepadanya.

Standar pelajaran

Guru dalam memberikan bahan pelajaran  hendaknya
menyesuaikan dengan taraf kemampuan siswa, karena pemberian bahan
pelajaran yang di atas standar kemempuan siswa akan merimbulkan
kesulitan siswa dalam memahami materi, yang akhirnya tujuan dari

belajar siswa tidak tercapai.

37 bid, hal. 65
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7) Keadaan gedung
Untuk mencapai keberhasilan dalam belajar, gedung sangat besar
pengaruhnya. Karena bagaimana mungkin dapat berhasil kalau satu
ruangan ditempati oleh 50 orang. Jadi hendaknya ruangan harus
disesuaikan dengan keadaan siswa, agar siswa dapat belajar lebih aman
dan nyaman.
8) Tugas rumah
Waktu belajas | adalall dilysekolah, waktu di rumah biarlah
digunakan untuk kegiatan Yain, maka~“diharapkan guru jangan terlalu
banyak memberikan tugas yang 'harus_dikerjakan di rumah walaupun
dengan tugas dapat memperlengkap- pengetahuan anak, tapi dengan
seringnya guru memberikan tugas akan menimbulkan rasa malas pada diri
anak untuk belajar.
9) Alat pelajaran
Alat peldjaran Jyang |lengkap dam | tépat akan memperlancar
penerimaan bahan pelajaran yang diberikan kepada siswa. Jika sudah
menerima bahan pelajaran dan menguasainya, otomatis belajarnya akan
lebih giat dan lebih maju.
b. Faktor masyaraka*
Masyarakat merupakan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi

keberhasilan belajar siswa. Pengaruh ini tetjadi karena adanya siswa dalam
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masyarakat. Faktor masyarakat yang dapat mempengaruhi terdapat

keberhasilan belajar siswa adalah:*®

1) Kegiatan Siswa dalam Masyarakat

2)

3)

Pengertian siswa dalam masyarakat hendcknya yang dapat
mendukung terhadap belajarnya. Jika memungkinkan siswa memilih
kegiatan yang berada dilingkungannya yang dapat menunjang terhadap
pelajaran seperti: kursds bahagsa ) inggris, kelompok diskusi, kegiatan
keagamaann, dan lain sebagainya.

Media Massa

Yang termasuk 4nedia massa adalah bioskop, radio, TV, surat
kabar, buku-buku, komik! Media/| massa yang baik akan senantiasa
memberi pengaruh yang baik terhadap siswa dan juga terhadap
belajarnya=Dan sebaliknya=mass media ‘yvang jelek juga akan senantiasa
berpengaruh jelek terhacap siswadan beldjarnya.

Teman Bergaul

Agar siswa dapat belajar dengan baik, hendaknya guru atau orang
tua memberi bimbirgan serta mengusahakan agar siswa atau anak dapat
memilih teman bergaulnya yang baik-baik, karena berteman atau bergaul
dengan orang yang vaik, maka akan berpengaruh baik kepada siswa, dan
sebaliknya berteman dengan peminum, sedikit banyaknya akan membawa

pengaruh yang jelek pada diri siswa.

38 \lamento, Faktcfaxtor Belajar Siswa, Jekarta : Pustaka Raru, 2000, hal. 70
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4) Bentuk Kehidupan Masyarakat
Kehidupan masyarckat disekitar siswa sangat besar pengaruhnya
terhadap aktivitas belajarnya. Oleh karena itu hendaknya siswa bertempat
tinggal dilingkungan yang baik-baik, karena semua ini akan menentukan
semangat dan tidaknya anak untuk belajar.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar yang dicapai
seseorang merupakan hasil interaksi-berbagai factor yarg mempengaruhinya baik
dari dalam (factor intern.l) maupunicari lnar (factor eksternal) individu. Secara
garis besar menurrt Muhibbin “Syahy” (2006 : 132), faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar siswa dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu
sebagai berikut :*°

a. Faktcr internal (faktor dad dalam.siswa),.yakni keadaan/keondisi jasmani dan
rohani siswa. Faktor yang berasal dari diri siswa sendiri meliputi :

1) Aspek pisiologis , kondici umurfi jasmani dan torus (tegangan otot) menandai
tingkat kebugaran  organ-ergan  tubute..dan™=scndi-sendinya, dapat
mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti pembelajaran.

2) Aspek psikologi, banvak faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat

mempengarubi kuaititas dan kualitas perolehan pembelajaran siswa.

39 Syah, Muhibbin, Psikologi Pendidikan dengan Penuekatan Bai v, Bandung: Remaja Rosda
warya, 2036, hal. 132
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b. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yaitu kondisi lingkungan di sekitar
siswa. Faktor eksternal siswa, meliputi :

1) Lingkungan sosial, lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para staf
administrasi, dan teman-teman sekelas dapat mempengaruhi semangat belajar
seorang siswa.

2) Lingkungan non sosial, faktor-faktor yang termasuk lingkungan non sosial
ialah gedung sekolah adn letaknyd, ‘ramah tempat tinggal kelurga siswa dan
letaknya, alat-alat belajan, keadaan euaca '‘dan waktu belajar yang digunakan
siswa.

c. Faktor pendekatan belajar, yakni jenis'upaya belajar siswa yang meliputi strategi
dan metode yang digunakan’siswa untuk -melakukan kegiatan pembelajaran
materi-materi pelajaran., Faktor.pendekatan. belajar, sebagai cara atau strategi
yang digunakan siswa dalam menunjang efektivitas dan efisiensi proses
pembclajaran materi tertentu.

Berdasaikan! faktor-fakter/ tersebut,.. dapat /disimpulkan bahwa setiap
proses belajar mengajar keberhasilannya dapat diukur dari seberapa jauh
keberhasilan belajar dicapai siswa. Sedangkan hasil belajar adalah produk
tingkah laku siswa yang dikehendaki benar-benar terjadi. Untuk mengetahui
sejauhmana keberhacilan belajar, salah satu indikatornya adalah dengan cara

melihat prestasi belajar yaug dicapai individu tersebut.
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GAMBARAN UMUM TENTANG SMP PGRI CIKALONG

A. Sejarah Berdiri dan Perkembangan SMP PGRI Cikalong
SMP PGRI Cikalong terletak di J1. Raya Cikalong No. 157 Desa Singkir
Kecamatan Cikalong Kabupaten Tasikmalaya. Berdiri pada tanggal 20 Juli 1997.
Dengan status sekolah swasta di, bawah naungan Dinas Pendidikan Kabupater
Tasikmalaya dengan luas tanah | 750 M?* dan luas bangunan 1.070,75 M? vang
berstatus tanah dan bangunan hak giina pakai. SMP, PGRI Cikalong dengan NSS dan
NIS : 202021203037 dengan Jenjang Akreditasi Ferakreditasi “A” Tahun 2006 s.d
2010.
Adapun Visi dan, Misi,, serta tujuan-dan-saaran.SMP PGRI Cikalong adalah
sebagai berikut :
a. Visi dar Misi Sekolah
1) Visi
Sekolah yang dapat menghasilkan tamatan yang mampu berdaya saing tinggi
dibidang pendidikan.
2) Misi
a) Mclaksanakan dan membimbing proses KBM dengan efisien dan dalam
suasana demokratis dan kondusif.
b) Meningkatkan kemampuan tenaga pengajar/pelatih yang berkualitas
<esuai dengan Mata Pelajaran/Kompetersi yang menjaci tugas dan

tanggung jawabnya.
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g)

h)
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Menyediakan sarana/prasana pendukung pembelajaran siswa yang
dibutuhkan.

Menumbuh kembangkan jati diri, budi pekerti luhur dan minat belajar
para siswa.

Melaksanakan proses pendidikan yang terfokus dan terarah sesuai dengan
kurikulum yang berlaku.

Memkbina dan mengembangkan/minat dan bakat siswa sesuai potensi yang
dimiliki melalui kegiatan ekstrakurikulert.

Melaksanakan komwnikasdigpdengar “Dunia Usaha / Industri untuk
pelatihan dan penempatan kerjal

Meningkatkan keimanan, dan ketakwaan guru dan siswa melalui kegiatan
keagamaan.

Melaksanakan komunikasi serta mengedepankan prilaku dengan landasan

akblakui karimah sesuai“denga: ajaran dgama Islam.

b. Tujuan dan Sasaran

1) Tujuan Jangka Panjang adalah

2)

a) Dapat menjadi sekolab pilihan dan bermutu di kabupaten Tasikmalaya

b) Memiliki bangunan gedung yang permancn 'engkap dengan ruang icori

dan ruang praktik serta ruang ekstrakurikuler dan BP/BK.

) Menjadi sekolah yang berwawasan nasional dan internasional.

Tujuan Jangka Pendek adalah

a)

Mengupayakan agar siswa welas ill dinyaiakan lulus 100% dalam Ujian

Nasionai dan Sekolah.



3)

b)

d)

2)

h)

)
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Mengusahakan agar 50% dari tamatan/alumnus dapat diserap oleh pasar
kerja.

Meningkatkan reting sekolah pada posisi 10 besar di wilayah
Tasikmalaya.

Memiliki tim olah raga dan kesenian yang mampu memenangkan even-
even kegiatan dan mampu menjadi finalis ditingkat Kabupaten/
Kotamadya.

Membentuk Pokja/t'm kecil,¢sebagai pioher daiam mengimplementasikan
budaya profesional.

Menjaring calon siswa |yang berkwalitas;

Menganalisis dan mensinkronisasikan kurikulum dengan tuntutan standar
kompetensi nasional dan icternasional

Meningkatkan kompetensi guru produktif dan adaftif melalvi sertifikasi
kompetensi

Status Akreditasi A plus pada tahun 2010,

Sasarannya adalah berdasarkan tujuan yang ingin dicapai tersebut, maka

siswa tamatan diharapkan dapat mencapai sasaran sebagai berikut :

2)

Semakin terbangunnya kesadaran dan pola tikir yang melandasi
kepercayaan intelektual sepagai hasil proses belajar-mengajar yang

optimal berdasarkan kurikulum yang berlaku.

b) Semakin terbentuknya watak, sikap, prilaku, citra, harga diri dan adanya

kescimbangan aniara rasa, cipta dan karsa yang melandasi tumbuh dan
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berkembangnya kecerdasan emosional sehingga mampu berkomunikasi

dan bersosialisasi dalam kehidupan bermasyarakat.

¢) Semakin tertanamnya kesadaran beragama, beriman, bertagwa dan

memiliki budi pekerti sebagai wadah tumbuh dan berkembangnya

kecerdasan spiritual.

B. Guru-guru dan Karyawan SMP PGRI Cikalong

Guru-guru SMP PGRI Cikalong ‘School pada tahun ajaran <008 — 2009

berjumlah 14 orang. Dari jumlah tersebut, terdiri dari guru tidak tetap 12 orang, guru

TU tidak tetap 1 orang, Gan penjaga sckolaliSsebanyak 1 orang. Untuk lebih jelasnya,

mengenai ketenagaan di SMP PGRI Cikalong dapat dilihat dalam tabel dibawah ini:

Tabel 3.3
Jumlah Guru SMP PGRI Cikalong
- Khi Guru Guru Guru Guru Jumlah
Pendidikan t¢ r Tetep | Honor DPK | Bantu/PPT Guru
Pasca sarjana (S2-S3) - - - - -
a. Kependidikan - - 1 - -
b. Non Kependidikan - - - - -
Sarjana/S. - 10 - - 10
| Jumlah guru - 10 - - 10

Sumber : SMP PGRi Cikalonglslamic School

Adapun karvawan di SMP PGRI Cikalong Kabupaten Tasiknialaya dalah

sebagai berikut :




Tabel 3.6

Jumlah Pegawai
SMP PGRI Cikalonglslamic School
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. . Pegawai Pegawai | Pegawai | Jumlah

Pendidikan terakhir Tgetap H%nor SPK Pegawai
Pasca Sarjana - - - -

Sarjana - -

Sarmud/D3 - - - -
D2/D1 - 1 - 1
SLTA/SMK - 3 - 3
SLTF & SD 2 - -
Juml=ah Semua Pegawai - 4 4

Sumber : SMP PGR! Cikalorg

. Kurikulum SMP PGRI Cikalong

. Kurikulum, Penerapan dun WaktuBelajar SMP PGRI Cikalong

1} Kurikulum

Kurikulum \yang dipergunakan [tatiun, pelajaran/-2008/2009 menggunakan

Kurikulum XTSI

2) Penerapan

Penerapannya sesuai dengan kurikulum setiap kelas berjumlak 38 JP (jumlah

jam) ditambah dengar 2 JP sebagai muatan lokal (mulok) yaitu mata

pelajaran Bahasa Arab dan 2 jam BP schingga inenjadi 42 jam

pelajaran/mmggu.

3) Waktu Belajar :



TABEL 3.1
WAKTU BELAJAR
SMP PGRI CIKALONG
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Jam Ke

Waktu

Keterangan

B DS I N§ SN

N

7
8
9

07.00 - 07.45
07.45 - 08.30
08.30 - 09.15
09.15 - 10.00
10.00 - 10.20
10.20 - 11.95
11.05-11.50
11.50- 1230
12.30 - 13115
13.15 - 14100
14.00 - 1445

Istirahat

Isho

Sumber : SMP PGRI Cikzlonglstamic School

Waktn belajar erdiri daril T_shifiyaitu. :

mulai pukul 07.%° s.d 14.% WIB,

jumlah jam belajar setiap hariterdirt-dari sembilan jam pelajaran, kecuali hart

Jum’at sampai dengdhl jam ke-8'dani Sabfukégiatan ek stiaKurikuler

D. Siswa-siswa SMP PGRI Cikaleng

Siswa merupakan komponen dalam kegiatan belajar mengajar, bila salah

salah satu komponsn tidak ada maka kegiatan belajar mengajar tidak akan berjalan.

Dengan demikian kompouen utamanya adalah guru dan murid, antara guru dan

murid saling berkaitan dan saling menunjang demi tercapainya belajar mengajar

yang harmoris. Berikui data siswa yany perulis terima cari SMP PGRI Cikalong :

Tabet 3.2
SISWA SM? PGRI Cikaloag
! Jumlah Siswa
Tahur Pelajaran Kls VIII Kelas VIII Kelas IX
T TP | T L [P [ Lp 7] v
720062007 | 35 | 24 | 59 |33 ] 23|56 1912241 ] 156
2007/2608 36 | 27 | 63| 35 | 24 {59 331 221 50 178
2068/2009 44 1 41 18 [ 35129 ] 64 | 34 25] 59 208

Sumbear : SMP PGRI Cikaleng



69

Menurut informasi yang diperoleh dari kepala sekolah bahwa lulusan SMP
PGRI Cikalong sekitar 80% dapat melanjutkan pendidikannya ke SLTA dan
Madrasah Aliyah. Ini menandakan bahwa kesadaran belajar dari orang tua murid dan
siswa itu sendiri sangat tinggi, sehingga tidak cukup sampai tamat SMP melainkan

melanjutkan kejenjang pendidikan yeng lebih tinggi.

E. Sarana dan Prasarana SMP PGRI Cikalong
Pada tahun ajaran 2008/2009 sarana dan-prasarana di SMP PGRI Cikalong

terdiri dari sarana belajer, sarana’penunjangg/dan’/prasarana. Adapun fasilitas SMP

FGRT Cikalong terdiri dari :

TABEL, 3.2
SARANA/RUANG/ PENUNJANG
SMP PGRI Cikalong
Ada, kondisi Tidak
No Jenis Sarana Baik Kurz-mg Ada Ket
| Baik .
1 | Ruang kepala sekolan v - -
2 | Ruang wakil)kepalarsekolah v - -
3 | Ruang guru v - -
4 | Ruang tata usaha v - -
5 | Ruang bimbingan & konseling v - -
6 | Ruang OSIS v - -
7 | Ruang komite sekolah v - -
8 | Ruang aula/serba guna LV - -
9 | Ruang kesehatan/UKS v - -
10 | Ruang ibadah/Musholla v - -
15 | Lapangan upacara v - -
| 16 | Kantin v - -
17 | Toiet/ WC jumlah : 24 ruang v - -

Sumrber : SMP PGRI Cikalong
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PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN DALAM

PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR SISWA SMP PGRI CEIKALONG

A. Usaha yang Dilakukan oleh Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Menggunakan Media Pembelajaran pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam

1. Pembelajaran Pendidikan “Agama ‘Jslam| di SMP PGRI Cikalong
Tasikmelaya

Pendidikan merupakan wusaha sadar untuk menumbuhkan dan
mengembangkan potensi sumber| daya) | menusia (SDM) melalui kegiatan
pengajaran tersebut diselenggarakan pada semua satuan dan jenjang pendidikan
yang meliputi wajib belajar 9 tahun, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi.
Untuk melaksanakan profesinya temagza pesididikan khususnya guru Pendidikan
Agama Islam yang| meémadai ‘dalar: “art,_scsudi déngan tuntvtan zaman dan
kemajua~ sains dan teknologi tetapi bukan itu saja dalam mencapai tujuan
pendidikan vakni degan cara menggambarkan manusia yang baik menurut
pandangan hidup (falsafat dan agama) yang dianut oleh bangsa itu.

Secara umum tugas guru Pendidikar Agama Islam dalam ksgiatan
pembelajarar adalah sebagai fasilitator, yang bertugas merciptakan situasi yang
memungkinkan terjadinya proses belajar pada diri siswa. Dalam menjalankn
tugasayz sebagai fasilitator ada dua tugas yang harus dilaksanakan guru

Pendidikan Agama Islam dailam kegiatan pembelajaran yang efektif. Kedua tugas
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tersebut adalah sebagai pengelola pembelajaran (instructor/pengajar) dan sebagai
pengelola kelas (manager). Sebagai pengelola pembelajaran guru Pendidikan
Agama Islam bertugas untuk menciptakan kegiatan pembelajaran yang
memungkinkan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran secara optimai.
Sedangkan sebagai pengelola kelas, guru Pendidikan Agama Islam bertugas
untuk menciptakan situasi kelas yang memungkinkan terjadinya pembelajaran
yang efektif. Kedva tugas tersébut sangat berkaitan satu sama lain.

Berdasarkan pengamatan, guru di,Japangan jarang memanfaatkan fungst
ini secara optimal. Kondisi |ini disepabkan ¢leh kenyataan bahw. tugas yang
diemban guru sebagai perancang pembelajaran adalah sangat rumit, karena
berhadapan dengan dua varidbel |'di| ldar”) kontrolnya, yaitu cakupan isi
pembelajaran yang telah ditetapkan terlebih dahulu berdasarkan tujuan yang akan
dicapai, dan siswa yang membawa seperangkat sikap, kemampuan awal, dan
kerakieristik perssorangan lainny a-dalam Situzsi perabe.ajaran.

Guru hanya | berpeluang untuk “fMemanipulasi strategi atau metode
pembelajaran dibawah kendala karakteristik tujuan pembelajaran dan siswa.
Dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar, pada umumnya gZuru
menggunakan metode secara sembarangan Penggunaan metodc secara
sembhaiangan ini tidak berdasarkan pada analisis kesesuaian antara tipe isi
pelajaran dengan tipe kinerja (performansi) yang menjadi sasaran ULelajar.
Padahal keefektitzan suaw metode pembelajarah sangat ditertukan oleh

kesesuaian isi dengan tipe performansi.
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Dengan demikian, untuk menunjang proses strategi belajar mengajar pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, guiu agama ditunjang dengan beberapa
konsep pembelajaran, seperti halnya guru PAI SMP PGRI Cikalong Tasikmalaya
selalu mempernatikan konsep pembelajaran tcrsebut, yaitu sebagai berikut :

a. Kurikulum Pendidikan Agama Islam
Reformasi Kurikulum meskipun telah dilengkapi dengan sistem
stande~ nasional, tapi bglum Sdiifingi demgan sistem pengendalian dan
peningkatar mutunya. Bilatdibiarkan dikhdwatirkan terjadi kesenjangan mutu
pendidikan antara daerah|yanggsatu’dengan lainnya. Pengendal’an muta
Pendidikan terutama untuk; mengontrol k€émampuan dan kecakapan hidup
(life skill) siswa dalam menghadapi|dan mengatasi tantangan dan dampak
perkembangan dan perubahan yang terjadi di lingkungan sendiri pada skala
kompetensi dalam aspek kemandirian, kecerdasan, rasional dan kreatif.
b. Tuuan Fendidikan Agamaisiam
Tujuan VMendidikan| Agama “Tslamy | di.\SD bertujuan untuk
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan, melalui pemberian dan
pemupukan pengetahuan, pengkhayatan, pengamatan dan pengamalan peserta
didik tentang agama Islam sehingga meijadi manusia muslim yaug terus
berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya kepada Allah SWT serta
berakiJak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangse dan
benergara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih

tinggi.
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c. Materi Pendidikan Agama Islam

Strategi kegiatan belajar mengajar merupakan tingkat pencapaian
kompetensi standard dan kompetensi dasar mata pelajaran oleh siswa per
mata pelajaran untuk menentukan ketuntasan belajar. Pendidikan agama
Islam sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah umum mempunyai
peranan yang sangat strategis dan signifikan dalam pembentukan moral.
akhlak dan etika peserta didikl yang sekarang ini sedang berada pada titik
terendah dzlam perkemvangan maSyarakat Indonesia.

Mata pelajaran PendidikanyAgama Islam itu keseluruhannya melipuu
Al-Qur'an dan Hauits, kéimanan, | akhlak, dan fiqih/ibadah. Sekaligus
menggambarkan bahwa ruang’lingkup) Pendidikan Agama Islam mencakup
perwujudan Keserasian, keselarasan_dan keseimbangan hubungan manusia
dergan Allah"SWT, diri sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya maupun
lingkvnganaya.

d. Metode Pengajaran Pendidikan A gami Iftam

Metode mengajar yang baik dan serasi bagi masing-masing mata
pelajarar adalah amat penting dibawakan di dalam tiap-tiap situasi penyajiar
nengajaran di dalam kelas. Metode mengajar yang serasi itu adalah penting
sekali didalam situasi kegiatan memberikan pelajaran, disebabkan olek: :

1} Kevutuhan di dalam proses belajarnya muiid-murid untuk dapat diatur
dalam suatu serie bentuk mengajar secara spesialisasi tertentu yang

berhasil didalam memberikan pelaiaran di ruangan kelas.
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2) Arti secara luas (pentingnya) metode itu, yakni menggunakan prinsip-
prinsip yang bersifat ilmu jiwa secara sehat dan baik, yang mengatur
tekanan-tekanan suara pula buat penyelenggaraan penyampaian pelajaran
di dalam ruangan kelas.

Adapun metode mengajar yang digunakan oleh guru Pendidikan
Agama Islam di SMP PGRI Cikalong yaitu metode pembelajaran, yaitu
sebagai berikut :

1) Metod. Ceramah

Metode ceramaly termasussetode tradisional artinya metode yang
digunakakan sejak duluf;Pelaksanaan metode ceramah yaitu cara metode
pengajaran yang dilaktikan guru“dengan/cara penuturan (penjelasan lisan
secara langsung kepada siswa). Contoh Pelajaran PAI, guru menjelaskan
tentang akhlak maka harus sesuai dengan kehidupan sehari-hari.

Kelebihan mefode ‘ceramah ‘yang digunakan oieh Guru PAT yanu
sebagi berikut
a) Guru mudah menguasai kelas
b) Denat di ikuti oteh jumlah yang icbih besar
¢) Mudah mempersiapkan dan nielaksanakannya
d) Guru mudah menerangkan pelajaran denagn baik

Kelemahan dari metode ceramah vang digunakan cleh guru PAI
yaitu sebagai berikut :

a) Siswa pasif dan menjadi verbalisme

b) Yang auditif beruntung yang visual rugi
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¢) Metode ceramah yang terlalu lama akan membosankan
d) Siswa sukar untuk mengerti dan m.enyimpulkannya
Namun guru PAI SMP PGRI Cikalong memiliki cara-cara untuk
mengaktifkan metode ceramah, yaitu metode ceramah digabung dengan
metode yang lain seperti metode ceramah dengan tanya jawab, dengan
diskusi, agar siswa tidak jenuh mendengarkan ceramah dari guru.
Metode Tanya Jawab
Metode Tanya- jawab | adalal) cera penysjian pelajaran calam
bentuk pertanyaan yang hamus-difjawab seperti dari guru kepada siswa.
Kelebihan metode tanya jawab yang digunakan oleh guru PAI SMP PGRI
Cikalong, yaitu :
a) Pertanyaan dari guru dapat menarik perhatiar: para siswa.
b) Merangsang siswa untuk melatih dan ‘mengembangakn daya fakir
termasuk daya ingatans
¢) Mengembangkan  ‘keterampilanr  dan keberanian siswa dalam
menjawab dan mengemukakan pendapat
d) Siswa terpaksa aktif
Adapun kskurangan metode tany2 jawab yang digunakan oleh
guru PAT SMP PGRI Cikalong, yaitu :
a) Siswa merasa takut dan tegang apabila guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan kepada siswa.

b) Banyak waktu erbuaug karena siswa tidak bisa menjawab.
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¢) Kadang-kadang tidak mudah untuk membuat pertanyaan yang
dipaliami siswa, jika jumlah siswa di dalam l-elas terlalu banyak.
3) Metode Diskusi
Metode diskusi yang digunakan oleh guru PAI SMP PGRI
Cikalong dengan langkah-langkah sebagai berikut :
a) Persiapan
(1) Guru sebagai pembinibing
(2) Siswa sebagai pelaksana
(3) Pembentukan organisasydiskusi
b) Bentuk-bnetuk diskusi seperti 1/2 lingkaran/benwuk tapal kuda
¢) Pelaksanaan
(1) Pelaksanaar. diskusi seluruhnya dilaksanakan oleh siswa dan guru
sebagai pembimbing
(%) Guru memberikan metod€ diskus:,"siswa diberi penjelasan cleh
guru
(3) Diskusi berjalan
(4) Ditutup dengan kesimpulan
e. Evaluasi
Proses terakhir dalam vproses Kkegiatan belajar mengajar pada
Pendidikan Agama Islam di SMP PGRI Cikalong adalah penilaian atau
evaluasi. Dengan melakukan penilaian, dapat diketahui prestasi setiap
kegiatan belajar siswa serta dapat diketahui kelemahan dan kelebihan selama

terlangsungnya proses belajar mengajar. Guru PAI SM?P PGRi Cikaiong
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senantiasa mengadakan kegiatan evaluasi, mulai dari ulangan harian, ujian

rcatur wulan, ujian akhir semester, sampai evaluasi belajar tahap akhir.
Prosedur atau langkah-langkah evaluasi yang ditempuh oleh guru

Guru PAI SMP PGRI Cikalong adalah sebagai berikut :

(1) Perencanaan

Perencanaan untuk suatu rangkaian kegiatan penilaian hasil belajr yang

aken dilaksanakan dalarn suatu/program\pendidikan dapat dibagi menjadi

dua bagian, yaitu :

a) Perencanaan Umum, “yaitw#langkah-langkah perencanaan yang
menyangkut segenap rencana kegiatan evaluasi hasil belajar dalam
suatu jenis pendidikan tertentu.

b) Perencanaan Khusus, yaitu langkah-langkah perencanaan yang khusus
dilakukan oleh setiap pengajar setiap kali 1a akan mengadakan
cvaluasi hasil belajar.

(2) Pelakcanaan tes
Pelaksanaan tes dapat dibedakan menijadi tiga jenis, sesuai dengan jenis
tes itu sendiri, yaitu tertulis, lisan, dan tindakan.

(3) Pemberiun skor

Sebagaimana dikemukakan di atas bahwa pemberian skor untuk tes lisan

dan tindakan dJilakukan setelah siswa selesai menjawab setiap pertanyaan.

Setelah seluruh soal dijawab tinggal menjumlabikan skor keseluruhan.

Untuk memberikan skor tes tertulis dilalukan sctelah tes itu selesai

dikerjakan oleh semua peserta.
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2. Guru Pendidikan Agama Islam sebagai Pengajar di SMP PGRI Cikalong
Tasikmalaya

Sebagai pengajar, guru Pendidikan Agama Islam dituntut untuk
menciptakan kegiatan pembelajaran yang memungkinkan siswa menguasai
tuyjuan pembelajaran secara optimal. Dalam melaksanakan tugasnya sebagai
pengajar, guru Pendidikan Agama Islam memainkan berbagai peranan,
diantaranya sebagai manusia sumbker) kémunikator, mediator, pembir:bing, dan
penilai.

Meskipun pada hakekatnyapguri’ Péndidikan Agama Islam adalah
fasilitator, tetapi suatu saat guni-dituntut untuk'menjadi manusia sumber. Sebagai
manusia sumber, guru dituntut untuk memiliki seégala informasi yang dibutuhkan
dalam kegiatan pembelajaran. Sebagai_manusia sumber masih menjadi sorotan
utama di masyarakat. Masyarakat, termasuk siswa menganggap bahwa apa yang
ditanyalzan akan selalu dapat dijawab oleh" gumu. Kcnyataan ini menuntit guru
untuk menguasai materi pelajaran,yang menjadi tafigguig jawabnya.

Tuntutan peran ini sangat berat karena sebagai guru Pendidikan Agama
Islam menyadari bahwa guru bukanlah orang yang serba tchu. Guru munglin
saja tidak mampu menjawab setiap pertanyaan yang diajukan siswa. Apabila hal
ini teriaai, guru tidak perlu malu untuk mengakui ketidaktahuan dalam menjawab
pertanyaan siswa. Guru agama SMP PGRI Cikalong membantu siswa unfuk
mencari jawaban aias pertanyaan yang diajukannya, disamping guru sendiri

mencari tahu informasi yang berkaitan dengan pertanyaar tersebiit.
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Dalam kaitannya dengan perannya sebagai manusia sumber, guru agama
SMP PGRI Cikalong manyampaikan informasi tepat sehingga informasi tersebut
dapat dipahami oleh siswa (sebagai komunikator). Oleh karena itu guru agama
SMP PGRI Cikalong dituntut menggunakan berbagai metode dan med:a yang
bervariasi agar siswa terlibat aktif dalam pembelajaran.

Untuk mengaktifkan siswa dalam belajar, guru agama SMP PGRI
Cikelong melibatkan siswa dalém KepiatanApenibelajaran baik melalui kegiatan
Tanya jawab maupun melalui [kegiatdn kelompok, diskus: atau kerja kelompok.
Dalam kegiaian semacam [iai, ‘guru-yagamal berperan sebagai pengarah
(moderator). Sebagai moderator; guru' agama SMP PGRI Cikalong melakukan
hal-hai berikut :

a. Memusatkan perhatian pada tujuan pembelajaran

Kegiatan yang dilakukan guru agama SMP PGRI™ Cikalong untuk

memusatkan perhatian siswag'diantafafiya £

1) Menyamgaikan tujuan pada awal'kegiatad pembelajaran

2) Menandai dengan cermat perubahan-perubahan yang terjadi dalam
pembahasan atcu kegiatan kelompok. Apabila terjadi penyimpangan, guru
menrgarahkar: siswa agar kerabali ke tujuan sermula.

3) Merangkum hasil pembahasan atav diskusi/kerja kelompok pada tahap-
tahap tertentu sebclum dilanjutkan pada pembahasan atau tugas

berikutnya.
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b. Memberikan kesempatan berpartisipasi

Usaha yang dilakukan guru wgama SMP PGRI Cikalong untuk menyebarkan

kesempatan berpartisipasi diantaranya :

1) Memancing siswa yang pendiam dengan mengajukan pertanyaan yang
langsung ditujukan kepada siswa tersebut secara bijaksana.

2) Mencegah terjadinya pembicaraan serentak

3) Mencegah secara bijaksand>siswa/yang) suka memonopoli pembicaraan
atou kegiatan.

4) Mendorong siswa untuk saling;mengomentari pendanat siswa lain

Kegiatan pembelajdtan berlangsung lancar dan sesuai dengan tujuan,

karena guru agama SMP 'PGRI|Cikalong mengatur dan memonitor kegiatan

dari awal sampai akhir. Dalam hal izi guru agama SMP PGRI Cikalong

berperan sebagai organisator. Kegiatan yang dilakuken guru agama sebagai

organisator, diantaranya :

1) Memberikan| orientasi/ umum tentang {ujuan/-tugas, atau kegiatan yang
akan dilaksanakan selama pembelzjaran.

2) Melaksanakan kegiatan yang bervariasi sesuai dengan tujuan dan alokasi
waktu yang tersedia.

3) Mengorganisasikan siswa sesuai dengan kegiatan yang akan
dilaksanakan.

4) Memonitor kegiatan yang dilakukan siswa selama kegiatan pembelajaran
sehingga guru akan selalu siap membantu apabila ada siswa yang

niengalami kesulitan dalam belajar.
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5) Mengakhiri suatu kegiatan dengan penyimpulan tentang hasil belajar
yang dicapai siswa.
. Guru Pendidikan Agama Islam SMP PGRI Cikalong sebagai Motivator
Sebagai motivator guru agama SMP PGRI Cikalong Islam menciptakan
situasi kelas yang memungkinkan terciptanya pembelajaran yang efektif. Guru
agama SMP PGRI Cikalong sebagai manajer adalah meprestasisiswa yang
kurang memiliki media pémbelajaran"\sehingga mereka terdorong untuk
berpartisipasi aktif dalam belajar. Berikup ini‘beberapa hal yang dilakukan guru
agama SMP PGRI Cikalong dalampkaifannga |guru sebagai motivator, adalah
sebagai berikut :
a. Menunjukkan sikap yang pesitif terhadap-siswa
Dalam setiap  kegiatan pembelajaran seringkali gury.agama SMP PGRI
Cikalong mendapatkan siswa yang membutuhkan bantuan guru untuk
menyelesaikau tugasnya, agar siswa tiddk merasa rerndal. diri dalam kegiatan
belajarnya, gurulagama.ncmberikan dorongap dah-penguatan terhadap segala
usaha yang telah dilakukan siswa tersebut.
b. Menunjukkan semangat mengaiar
Guru agama SMP PGRI Cikalong menunjukkan kehangatan dan kesesuaian
dalam mengajar vang memudahkan terciptanya iklim kelas dan

menyenangkan sehingga menjadikan kcgiatan pembelajaran lebih efektif.



c. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif dalam berbagia
kegiatan yang menuntut komunikasi antar siswa dan melakukan kerja sama
Guru agama SMP PGRI Cikalong memberikan kesempatan kepada siswa
yang telah menguasai materi pelajaran untuk membantu memecahkan
masalah siswa lainnya sehingga siswa merasa penting dan menyadarkan
mereka bahwa mereka memiliki sesuatu yang bermanfaat untuk dibagikan.

d. Memberikan balikan positif terhadap hasil kerja siswa
Guru agama SMP PGRI Cikalodg memberikan penjelasan yang menguatxan
terhadap hasil kerja siswa|yang bénaf dan pen‘elasan yang mengoreksi hasil
kerja siswa yang salah.

Berdasarkan beberapa’ pendekatan di- atas, berbagai pendekatan dalam
mencapal tujuan belajar belajar dapat tereapaianelalui :

a. Pendekatan Individual

D1 dalam kelas terddpat™bermacam-macam tingl:ah laku anak mulai
dari cara mengemukakonspendapat; icara <beipakaian, daya serap, tingkat
kecerdasan dan sebagainya, selalu ada variasinya. Perbedaan individual anak
didik tersebut memberikan wawasan kepada guru panwa strategi pengajaran
harus memperhatikian perbedaar anak didik pada aspek individual ini. Bila
tidak, maka strategi belajar tuntas atau matcri learning yang menuntut
penguasaan penuh kepada anak didik tidak akan pernah menjadi kenyataan.

Pendekatan individual mempunyai arti yang sangat penting bagi
hepentingan pei.gajar. Pengelolaan kclas sangat memerlukan pendekatan

individua!, begitu juga dalam pemilihan metode. Persoalan kesulitan bslajar
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anak lebih mudah dipecahkan dengan menggunakan pendekatan individual,
walaupun suatu saat pendekatan kelompok diperlukan.
. Pendekatan Kelompok

Selain pendekatan individual, sewaktu-waktu juga diperlukan dan
perlu digunakan untuk membina dan mengembangkan sikap sosial anak
didik, karena anak didik juga merupakan sejenis makhluk homo socias, yakni
mahluk yang berkecenderungan—untuk, hidup bersama. Juga untuk
memberikan kesadaran |pada amak didik| bahwa pada dirinya terdapat

kekurangan dan kelebihan.

. Pendekatan Bervariasi

Permaslaahan yang- ‘dibadapi(joleh setiap anak didik biasanya
bervariasi maka pendekatan yang digunakan pun akan lebih tepat dengan
pendekatan bervariasi pula. Misalnya, anak didik gang tidak disiplin dan anak
didik yang suka bicara~akan berbeda \pemecahannya dan menghendaki
pendekatan yang pbetbeda-beda jpulai~Perbeéddansdalam teknik pemecahan

kasus itulah dalam pembicaraan ini didekati dengan pendekatan bervariasi.

. Pendekatan Edukatif

Dalam pendidikan, guru akan kurang arif dan bijaksana bila
menggunakan kekuasaan, karena hal ini bisa merugikan pertumbuhan dan
perkembangan kepribadian anak didik. Pendekatan yang benar bagi guru
adalah dengan melakukan pendekatan edukatif. Setiap tindakan, sikap, dan

perbuatan yang dilakukan guru harus bernilai pendidikan, dengan tujuan
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untuk mendidik anak didik agar menghargai norma hukum, norma susila,
norma sosial, dan norma agama.

Dalam melakukan pendekatan, yang harus diingat oleh seorang guru
adalah bahwa pendekatan individual harus berdampingan dengan pendekatan
edukatif, pendekatan kelompok dan pendekatan bervariasi juga harus
berdampingan dengan pendekatan edukatif. Dengan demikian, pendekatan
guru harus bernilai edukatif dengan tujuan untuk mendidik.

Selain berbagai pendekatan) yang, disebutkan di depan, ada lagi
pendektan-pendekatan lain. Berdasarkan kurikulum atau Garis-garis program
Pengajaran (GBPP) pendekatan agama Islam SLTP Tahun 1994 disebutkan
lima macam pendekatan untuk/ pendidikan/lagama Islam yaitu : Pendekatan
pengalaman, pendekatan pembiasaan, pendekatan emosional, pendekatan
rasional, dan-pendekatan’ fungsional:* Kelima pendekatan’ tersebut dijelaskan
sebagai berikut :

. Pendekatan Pengalaman

Pengalaman adalah guru yang baik, pengalaman adalah guru bisu
yang tidak pernah marah. Pengalaman adalah guru yang tanpa jiwa, namun
selalu dicari oleh siapapun juga. Belajar adri pengalaman adalah lebih baik
daripada sekedar bicara dan tidak pernah berbuat sama sekali. Belajar adalah
kenyataan yang ditunjukkan dengan kegiatan fisik. Betapa tingginya suatu
pengalaman, maka standarisasi akan pentingnya pengalaman itu bagi

perkembangan jiwa anak. Schingga dijadikanlah pengalaman itu sebagai
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suatu pendekatan. Maka jadilah "pendekatan pengalaman" sebagai frase yang
baik dan diakui pemakaiannya dalam pendidikan.
Pendekatan Pembiasaan

Menanamkan kebiasaan yang baik memang tidak mudah dan kadang-
kadang makan waktu yang lama. Tetapi sesuatu yang sudah menjadi
kebiasaan sukar pula untuk mengubahnya. Maka sangatlah penting

menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik pada awal kehidupan anak.

. Pendekatan Emosional

Emosi adalah gejala kejiwaans yang ada di dalam diri seseorang.
Emosi berhubungan dengan masalah petdsaan. Menurut Chalijah Hasan
(1994 : 39) merasa adalal-aktualisasi kerja dari hati sebagai materi dalam
struktur tubuh manusia, dan merasa sebagai aktivitas kejiwaan ini adalah
suatu pernyataan jiwa yang-bersifat ‘subjektif./Hal 4ni’ dilakukan dengan
mengemukakan suatu Kesan) senang.atau tidak senang, dan umumnya tidak
tergantung pada péngamiatanVang'dilatikan ©leH indra.

Emosi atau perasaan adalah sesuatu yang peka. Emosi akan memberi
tanggapan (respons) bila ada rangsangan (stimulus) dari luar diri seseorang.
Jadi pendekatan emosional dimaksudkan disini adalah suatu usaha untuk
mengugah perasaan dan emosi siswa dalam meyakini, memahami, dan
menghayati ajaran agamanya. Untuk mendukung tercapainya tujuan dari
pendekatan emosional ini, metode mengajar yang perlu dipertimbangkan

antara lain adalah metode ceramah, berserita dan sosiodarma.
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h. Pendekatan Rasional
Karena keampuhan akal (rasio) itulah akhirnya dijadikan pendekatan
yang disebut pendekatan rasional guna kepentingan pendidikan dan
pengajaran di sekolah. Untuk mendukung pemakaian pendekatan ini, maka
metode mengajar yang perlu dipertimbangkan antara lain adalah metode
ceramah, Tanya jawab, diskusi, ketja kelompok, latihan dan pemberian tugas.
i. Pendekatan Fungsional
Ilmu pengetahuan yang dipélajari gleh anak disekolah bukanlah hanya
sekedar pengisi otak, tetapi diharapkan berguna bagi kehidupan anak, baik
sebagai individu maupun sebagai makhluk |social dimasa yang akan dating.
Anak dapat merasakan jmanfaat darfifilmu yang didapatnya di sekolah.
Pelajaran agama yang dierikan di sekolah bukan hanya untuk bermanfaat
kebodohan dan mengisi ‘kekokosangarintelektual; tetapi-di implementasikan
ke dalam kehidupan schafishari. Karena ‘is,\ kurikulum pun disusun sesuai
dengan kebutubian, [siSwa ('di) thaSyarakat.. Pendekatan fungsional yang
diterapkan di sekolah diharapkan dapat mnjembatani harapan tersebut. Dalam
hal ini ada beberapa metode mengajar yang perlu di pertimbangkan antara
lain adalah metode latihan, pemberian tugas, ceramah, tanggung jawab dan
demontrasi.
j- Pendekatan Keagamaan
Pendidikan dan pelajaran di sekolah terdiri dari bermacam—macar;l
mata pelajaran. Semua mata pelajaran itu pada umumnya dapat dibagi

menjadi mata pelajaran umum dan mata pelajaran agama. Pada kedua jenis
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mata pelajaran ini dapat digunakan berbagai pendekatan, tetapi tentu saja
penggunaannya tidak sembarangan, harus sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai. Khususnya untuk mata pelajaran umum, sangat
berkepentingan dengan pendekatan keagamaan, supaya nilai budaya itu tidk
sekuler, tetapi menyatu dengan nilai agama. Dalam mengajar guru dapat
menyisipkan pesan-pesan keagamaan untuk semua mata pelajaran umum.
Tentunya guru harus menguasai ajaran-ajaran agama yang sesuai dengan
mata pelajaran yang dipegang, Wmisalfiya pelajaran biologi itu ada
hubungannya dengan agatha ‘seperti terdapat surat yasin ayat 34 dan 36
adalah bukti nyata bahwa pelajaran biologi tidak dapat dipisahkan dari
pelajaran agama.

Akhirnya pendekatan agama dapat membantu guru untuk
memperkecibkerdilnya Jiwa'agama didalam diri/siSwd;yang akhirnya nilai-
nilai agama tidak di cemoochkan dan-di lecéhkan, tetapi diyakini, dipahami,

dihayati dan diamalkan olehSiswa secara-bénar.

. Pendekatan Kebermaknaan

Beberapa konsep penting yang menyadari pendekatan ini diuraikan
sebagai berikut :

1) Bahasa merupakan alat untuk mengungkapkan makna yang diajukan

melalui struktur (tata bahasa dan kosa kata). Struktur merupakan

pengungkapan makna (gagasan, pikiran pendapat dan perasaan)
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2) Makna ditentutakan oleh lingkup kebahasaan maupun situasi yang
merupakan konsep dasar dalam pengajaran bahasa yang natural didukung
oleh pemahaman lintas budaya.

3) Makna dapat diwujudkan melalui kalimat yang berbeda baik secara lisan
maupun secara tulisan

4) Belajar bahasa asing adalah belajar berkomunikasi melalui bahasa
tersebut, sebagai bahasa-sasararn baik secara lisan maupun tulisan.

5) Media pembelajaran siswa mietupakan [faktor utama yang menentukan
kebersihan belajarnya.

6) Bahan pelajaran dan kegiatan/pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi
siswa jika berhubungan-dengan kebutulfan siswa yang berkaitan dengan
pengalaman, minat, tata nilai dan masa depannya.

7) Dalam proses belajaf’ mengajar ‘siswa' merupakar~subjek utama, tidak
hanya sebagai objek beldka.

8) Dalam proses| beldjar ymengajarf guru ®berperafi, sebagai fasilitator yang

membantu siswa mengembangkan keterampilan berbahasanya.

B. Faktor Pendukung dan Penghambat
1. Faktor Pendukung
Upaya guru agama dalam meningkatkan prestasi siswa pada mata
pelajaran PAI di SMP PGRI Cikalong dipengaruhi oleh beberapa faktor

penunjang yaitu sebagai berikut :
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a. Tingkat kesadaran diri siswa atas kebutuhan akan pelajaran Pendidikan
Agama Islam yang mendorong tingkah laku/perbuatannya dan kesadaran atas
tujuan belajar yang hendak dicapai.

b. Sikap guru terhadap kelas, guru Pendidikan Agama Islam yang bersikap bijak
dan selalu merangsang siswa untuk berbuat kearah tujuan yang jelas dan
bermakna bagi kelas, yang akan menumbuhkan sifat instrinsik, tetapi bila
guru lebih menitik beratkan pada rangsangan-rangsangan sepihak maka sifat
ekstrinsik menjadi lebih déminan

c. Pengaruh kelompok siswa. ‘Bila“pengaruh kelompok terlalu kuat maka
motivasinya lebih condong’ke sifat ekstrinsik.

d. Susana kelas yang penuh/(kebebasan(dan bertanggung jawab yang
merangsang munculnya prestasiinstrinsik dibandingkan dengan suasana
penuh tekanan‘'dan paksaan.

Selain itu, faktorsfaktor yarg-\mempengaruhi belajar siswa dapat
dibedakan menjadi tigaxm4cam (yaitu'sebagai berikut ;

a. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/kondisi jasmani dan
rohani siswa. Faktor yang berasal dari diri siswa sendiri meliputi :

1) Aspek pisiologis, kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot)
menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat
mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti

pembelajaran.
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2) Aspek psikologi, faktor rohaniah siswa seperti tingkat kecerdasan siswa,
sikap siswa, bakat siswa, minat siswa dan prestasisiswa dalam mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam.

b. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yaitu kondisi lingkungan di sekitar
siswa. Faktor cksternal siswa, meliputi :

1) Lingkungan sosial, lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para staf
administrasi, dan teman-teman, sekelas dapat mempengaruhi semangat
belajar seorang siswa.

2) Lingkungan non sosial, fakfor-faktor yang termasuk lingkungan non
sosial ialah gedung sekolah dan letaknya, ramah tempat tinggal kelurga
siswa dan letaknya, alat-alat/belajdr;»Keadaan cuaca dan waktu belajar
yang digunakan siswa.

c. Faktor pendekatan ‘belajar, ‘yakni jenis-Upaya belajaf~siswa yang meliputi
strategi dan metode yang) digunakan/siswa untuk melakukan kegiatan
pembelajaran materi-mateti pelajaran.

2. Faktor Penghambat
Faktor penghambat dalam upaya guru agama dalam meningkatkan
prestasi siswa pada mata pelajaran PAI di SMP PGRI Cikalong dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu sebagai berikut :

a. Faktor intern siswa

Faktor intern siswa meliputi gangguan atau kekurangmampuan psiko-fisik

siswa, meliputi :
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1) Yang bersifat kognitif (ranah cipta), antara lain seperti rendahnya
kapasitas intelektual/intelegnsi siswa.

2) Yang bersifat efektif (ranah rasa), antara lain seperti labilnya emosi dan
sikap.

3) Yang bersifat psikomotor (ranah karsa), antara lain seperti terganggunya
alat-alat indera penglihatan dan pendengaran.

b. Faktor ekstern siswa

Faktor ekstern siswa meliputi semua situasi dan kondisi lingkungan sekitar

yang tidak mendukung aktivitasibelajar siswa. Faktor ini dibagi menjadi tiga

macam yaitu sebagai berikut :

1) Lingkungan keluarga;- contohnya/ ketidak harmonisan hubungan pada
rumah tangga, dan rendahnya kehidupan ekonomi keluarga.

2) Lingkungan masyarakat, contohnyateman sepermainan yang nakal.

3) Lingkungan sekolah, contohnya‘alat-alat/belajar yang masih kurang.

C. Penggunaan Media Pembelajaran pada-Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam

Adapun untuk mengetahui pelaksanaan media pembelajaran mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP PGRI Cikalong, diadakan penelitian melalui
observasi dan wawancara menghasilkan data yang bersifat kualitatif, dari hasil
penyebaran angket yang menghasilkan data yang bersifat kuantitatif. Untuk data
yang bersifat kualitatif diolah dengan menggunakan logika berfikir rasional, dan
untuk data yang bersifat kuantitatif diolah dengan menggunakan analisis statistik.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara mengenai pelaksanaan media
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pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP PGRI Cikalong,
untuk membuktikannya maka dilakukan penelitian melalui penyebaran angket yang
datanya dikemukakan didepan. Cara pengolahan atau analisis datanya sebagai
berikut :

1. Menghitung nilai rata-rata Variabel X dengan rumus

Jumlah Nilai
Jumlah responden x Jumlah Item

(Oi - Ei)?
Ei
Untuk lebih jelasnya|dapat,dilihat  rekapitulasi angket variabel X yang

2. Uji coba normalisasi data dengah rumus X = Z

diberikan kepada 60 orang siswa dari|kelas, XI SMP PGRI Cikalong, adalah
terdapat pada lampiran. Dari-tabel fersebut-diatas diperoleh nilai keseluruhan

sebanyak 2660 piont. Sementara jika nilai tersebut dirata-rata maka akan

diperoleh nilai :
2660 - 2660 — 4,43
60x10 600

Selanjutnya, jika diinterpretasikan “dalaf’ skala| absolut, maka nilai tersebut
berada dalan interval 3,5 — 4,5. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum,
pelaksanaan media pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP
PGRI Cikalong termasuk kualifikasi tinggi.

Untuk mengetahui normal tidaknya data variabel x yaitu pelaksanaan media
pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP PGRI Cikalong, maka
akan dilakukan uji normalitas. Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam

pengujian normalitas adalah sebagai berikut :



a. Menyusun nilai tertinggi sampai terendah dari hasil angket variabel x

50 50
48 48
46 46
44 44
43 &
40 40

b. Menentukan rentang ( r ), dengan rumus :

-t

= 50-37

13

¢. Menentukan banyaknya jumlahinterval (k ) dengan rumus

50
48
46
44
42
40

k=1+33logn

=1+3,3log 60

=1+3,3(1,778)

=1+5,8674=7

P=r:k

=13:7

= 1,8 ~ 2 (dibulatkan)

50
48
46
44
42
40

= data tertinggi — data terendah

50
47
46
44
42
40

49
47
45
44
41
39

49
47
45
43
41
39

. Menentukan panjang intetval kelas ('p ) dengan «uthus

49
46
44
43
41
38

49
46
44
43
41
38

48
46
44
43
41
37

93
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€. Membuat tabel distribusi frekwensi variabel X

TABEL 4.2
DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR ANGKET VARIABEL X

Interval F X FX T (x _ ;)Z f(x - x)z
3738 3 37,5 112,5 67 44,89 134,67
3940 7 39,5 2765 4,7 22,00 154.63
4142 9 G 373.5 2,7 7.29 65,61
4344 4 5,5 609 0,7 0,49 6,36
4546 10 45,5 455 13 1,69 16,9
4748 8 475 380 3,3 10,89 87,12
2950 9 49,5 4453 5,3 28,00 252,81
Jumlah 60 2652 7186

Sumber : Hasil Pengolahan
f. Menentukan mean x dengan rumus

> EX
> F
2652
T 60
=442

X =

g. Menentukan standar deviasi ( SD ) dengan rumus :

@D - /Z f(;-;)z
=\/W
60

= 3,46
h. Menghitung Z Hitung

ZI.M= -1,93
3,46

79 39,5442 -1,35
3,46

73 43442 g
3,46

24 B3-42_ 4,
3,46

zs_M =0,38
3,46

Z6,47’5ﬁ‘44’_2_ = 0,95
3,46

Z7_M= 1,53
3,46

Zg.M =2,10

3,46



i. Membuat daftar frekwensi, observasi dan ekspektasi

TABEL 4.3
FREKUENSI OBSERVASI DAN EKSPEKTASI ANGKET VARIABEL X

Bk Z Hitung Z tabel Li Ei Oi
37,5 -1,93 0,4732
0,0239 0,053 3
39.5 -1,35 0,4495
0,0340 2,04 7
41,5 -0,78 0,4155
0,3362 20,172 9
43,5 -0,2 0,0793
0,0687 4,122 14
45,5 0,38 0,1480
0,2135 12,81 10
47,5 0,95 0,3289
0,1809 10,854 8
49,5 1,53 0,4370
0,0451 4,368 9
51,5 2,10 0,4821
Sumber : Hasil Pengolahan
Keterangan :
Zhitung = X=X
SD
Li = Selisih Zt; dengafi Zt;
Ei =LixN
Oi =F

j. Menghitung nilai chi kuadrat (x %)

xioy (0i - Ei )

Ei
2 2 2
S e LY oot
_(7-2,04) 12,05 (0-1281° _
2,04 ’ 12,81 ’
_0-2i12) .o (B-10854)
20,172 ’ 10,854 ’

=16,38 +12,05 + 6,18 + 23,67 + 0,62 + 0,75 + 4,91,
= 64,56



96

Dari perhitungan diatas diperoleh nilai chi kuadrat hitung sebesar 64,56

k. Menentukan derajat kebebasan ( dk ) dengan rumus

Dk.=k -3 K = Jumlah interval
=7-3
=4

1. Menentukan chi kuadrat tabel ( x ?)
Dengan taraf signifikasi 5 % dan-derajat-kebebasan ( dk ) = 4, maka diperoleh chi
kuadrat tabel sebesar 9,488.

m. Penentuan normalitas

Dari perhitungan diatas, diketahui chi kuadrat hitung sebesar 64,56 dan chi
kuadrat tabel sebesar 9,488 ini berart't hitung (64,56 ) > t tabel ( 9,488 ) dengan
demikian data angket variabel X (pelaksanaan media pembelajaran mata
pelajaran Pendidikan, Aigamd’ [Islarh_di SMP “PGRI\ Cikalong) berdistribusi

normal.

D. Prestasi Belajar Siswa\dalam Mata Pelajaran-Pendidikan Agama Islam

Keberhasilan guru dalam meningkatkan prestasi pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP PGRI Cikalong dapat mendorong siswa dalam
usaha pencapaian prestasi belajar. Siswa melakukan sesuatu usaha karena adanya
motivasi. Adapun keberhasilan guru agama dalam media pembelajaran yang baik
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam menunjukkan hasil evaluasi menjadi
lebih baik.

Dengan kata lain bahwa dengan adanya upaya yang dilakukan oleh guru

terutama didasari adanya motivasi, siswa yang belajar PAI dapat melahirkan akhlak
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siswa yang baik. Intensitas media pembelajaran siswa dapat menghasilkan sebagai

berikut :

1. Kompetisi/persaingan yang sehat
Kompetisi dalam belajar meingkat, kemudian siswa berusaha untuk terus
meningkatkan prestasi yang telah dicapainya. Kompetisi dengan siswa yang lain,
siswa mempelajari dan membandingkan prestasi yang telah dicapainya dengan
prestasi yang telah dicapai olelt’orang lain, sehingga usaha untuk mencapai tujuan
makin kuat.

2. Tujuan yang jelas dan diakui
Siswa akan berusaha terus untik mencapai tujuannya yaitu berprestasi, sehingga
semakin jelas dan berarti tujuan-ydtg ingin'di¢apai itu, semakin besar kekuatan
prestasiuntuk mencapainya.

3. Minat
Minat siswa dapat ditimbulkan’dengan-membangkitkan suatu kebutuhan siswa
dalam belajar, yang dihubungakan)dengan-pengalaman-pengalaman yang telah
dilakukannya sehingga memberikan kesempatan untuk mendapat hasil yang baik
dan mengetahaui sukses yang diperoleh siswa, sebab sukses tersebut
menimbulkan rasa puas siswa dalam belajar.

Keberhasilan upaya guru agama dalam meningkatkan prestasi pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP PGRI Cikalong mempengaruhi adanya
kegiatan :

a. Mendorong siswa untuk berbuat kebaikan sebagai motor atau penggerak dari

setiap kegiatan siswa yang akan dikerjakan dalam kehidupan sehari-hari.
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b. Dapat menentukan arah perbuatan siswa. yakni ke arah kebaikan atau perbaikan
prestasi terutama perbaikan dalam perilaku siswa calam belajar dan kehidupan
sehari-hari.

c. Menjadikan cermin atau pengalaman atas perbuatan yang telah dikerjakan, guna
memperbaikinya kegiatan atau pekerjaan vang kurang bermanfaat kepada
perbuatan yang lebih baik.

Dengan demilian, hasil belajar akan‘optimal.\kalau ada media pembelajaran,
makin tepat prestasiyang diberikan‘olehyguru Pendidikar. Agama Islam, maka akan
makin berhas;l pembelajaran Pendidikang@Aparfiz| Islam tersebut. Jadi media
pembelajaran akan senantiasa menentukan /intensitas usaha belajar bagi para siswa
yang ditunjang oleh upaya guru’agama dalam memberikan media pembelajaran
tersebut.

Adapun untuk mengetahui prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAT di
SMp PGRI Cikelong, cdiadakan™penelitiar mclafur teknik observasi don  test
menghasilkan dat~ yang [bersifat_kualitatif dan_hasil_penyebaran angket melalui tes
dengan menghasilkan data yang bersifat kuantitatif. Untuk data yang bersifat
kuaiitatif diolah dengan menggunakan logika berfikir rasional, dan untuk data yang
bersifat kuantitatif diolah dengai. meaggunakan analisis statistik.

Berdasarkan hasil ubservasi dan test mengenai prestasi belajar siswa pada
mata pelajacan FAI i SMP PGRI Cikalong, secara umum dikategorikan baik, untuk
membuktikannya, maka dilakukan penelitian melalui penyebaran angket yang
datanva Jikemukakan didepan. Adapun cara pengolahan Gan analisis datanya sevagai

berikut :
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1. Membuat tabel data responden variabel Y, dengan kolom-kolom : Nomor, Nama

Responden, Nomor Item agl-=t aan jumlah

2. Menyusun kembali angka masing-masing responden yang telah dijumlah
3. Menghitung nilai rata-rata variabel y dengan rumus:
Jumlah Nilai

Jumlah responden x Jumlah Item

4. Uji coba normalitas date dengah rufrids X4~ @%ﬁ
i
Untuk mengetahui realitas prestast belajar(pada mata pelajaran PAT di SMP
PGRI Cikalong, data diperoleh darcihasii tes belajar siswa sebanyak 60 orang siswa,

adalah dalam lampiran. Dari tabel tersebut-diatas diperoleh nilai keseluruhan

sebanyak 2604 point. Sementara jika nilai tersebut dirata-rata maka akan diperoleh

nilai :
26041 _ 2604 424
60X10 619

Selanjutnya, jika diinterpretasikan dalam SkZla Lima Norma Absolut, maka
rilai tersebut berada pada interval 3,5 — 4,5. Hal ini menunjukkan bahwa secara
umum, prestasi belajar pada mata pelajaran PAI di SMP PGRI Cikalong termasuk
kualifikas: tinggi

Untuk mengetahui normal tidaknya data variabel Y yaitu prestasi belajar pade
mata pelajaran PAI ¢i SMP PGRI Cikaleng, maka akan dilakukan uji normaliwas.
Adapun langkah-langkah yang ditempuh dulam pengujian normalitas adalah sebagai

berikut :



a. Menyusun nilai tertinggi sampai terendah dari hasil angket variabel Y

100

49 49 49 49 49 49 48 48 48 47
47 47 47 47 46 46 46 46 45 45
45 45 45 45 45 44 44 44 43 43
43 43 43 43 43 43 42 42 42 42
42 41 41 41 41 41 41 4] 40 40
39 39 39 38 38 38 38 37 37 36
b. Menentukan rentang ( r ) dengan rumus :
r = data tertinggi — data terendah
=49 -36
=13
c. Menentukan banyaknya jumlahinterval (k") defigan rumus
k=1+3,3logn
=1+3.5log60
=1+ 3.3 (1,778)
=1+5,8674
=7
d. Menetukan panjang interval kelas (p.) dengan rumus
p=r:k
=13:7
= 1,85 ~ 2 (dibulatkan)
e. Membuat tabel distribusi frekuensi variabel Y
TABEL 4.5
DISTRIBISI FREKUENSI SKOR ANGKET VARIABEL Y
I — — —
30-37 3 36,5 109,5 -6,% 46,24 138,72 ]
38-39 7 38,5 269.5 4,8 23,04 161,28
401 9 40,5 364,5 28 7,84 70,56
4243 13 42,5 | 552,5 -0,8 0,64 8,32
4545 {0 445 245 2 1,44 44
46-47 a 46,5 418.5 3,5 10,29 98,01
48-49 9 48,5 436,.5 52 27,04 24306
Jumiah 60 2596 . 734,65
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Menentukan mean x dengan rumus

— Y FY
YT3F
2596
" 760

=433

Menentukan standar deviasi { SD ) dengan rumus :

- /7_ =)

\
g
D>
<

J

Vs p Z
_ [73455 5 ¢ 2
V60 = v Z
=35 > m
5 m >

Menghituag Z Hitun o (£ (o
36,5— 23,3 ) SAIEDIE

Z1 =-1,94

o UNIVERSITAS
wra_ . ISLAM

Z3 —0,8

osna_ INDONESIA

35
44.5-433

Z5 =034

46,5—-433

6. =091

Z7.48’5 -433

=148

50,5433 _

Z8. =2,05
0,45




i. Membuat daftar frekuensi, observasi dan ekspektasi

102

FREKUENSI OBSERVASI DAII\IAEIEES%:Z.;TASI ANGKET VARIABEL Y
Bk Z Hitung 7 tabel Li Ei Oi
36.5 -1,94 0.4738
0,0591 3,546 3
38.5 1,37 0,4147
0,1266 7,596 7
40,5 0,8 0,2881
B 0,2010 12,06 9 |
425 0,22 0,0871
0.0460 2,76 13
44.5 0,34 0,1331
0[1835 11,13 10 B
46,3 0,91 0,3186
0822 6y732 9
485 | 1,48 04308 |
e - 0,0495 2,97 9
50,5 2,05 0,4803

Svmber : Hasil Pengolahan

Keterangan :

Z hitung = E%D' g4

Li = Selisih Zt { dengan Zt »
Fi =LixN
0i =F

j. Meznghitung nilai chi kuadrat (X? )dengan rumus :
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< (oi~Ei)
e
- 2 2 _ 2
_(3-3546)" _ 0.08 (13-2,76)" _ 37.99 (9-297) _ 12.24
3,546 2,76 2,97
2
(7—7596)=0£5 (10-11,13) T
7.596 11,13
2 2
(0-12,06) _ 077 (©0-6732) _ 0.76
12,06 6,732
=0,08+0,05+0,77+3799+0,11+0.76 +12 24
=5z

Dari perhitungan diatas diperolelt nilailchi®Kuadrat hitung sebesai 52
k. Menentukan derajat kebebasan Gdk ) dengan rutius
Dk.=k -3 k= jumlah(interval
=7-3=4
l.  Menentukar. chi kuadrat'tabeNX )
Dengan taraf signifixasi 5 % (6,05 ) dan\derajat kebebasan ( dk ) = 4, maka
diperoleh chi kuadrat tabellsebésar9:488.
m. Penentuan normalitas
Dari perhitungan diatas, diketahui chi kuzdrat hitung sebesar 7,120 dan chi
kuadrat tabcl sebesar 9.488 ini berarti t hitung ( 52 ) > t tabel ( 9,438 ) dengan
demikian data angket variabel X (prestasi belajar siswa pada mata peiajaran PAI)

berdistribusi normal.
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E. Peranan Penggunaan Media Pembelajaran terhadap Prestasi Belajar Siswa
pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Untuk mengetahui peranan media pembelajaran (variabel x) terhadap prestasi
belajar Pendidikan Agama Islam (variabel y) di SMP PGRI Cikalong. Sejauhmana
keterkaitan antara media pembelajaran (variabel x) terhadap prestasi belajar
Pendidikan Agama Islam (variabel y) akan ditempuh melalui analisis korelasi. Data
yang akan dikorelasikan adalah hasil angket/variabel X dan Y berdistribusi normal,
maka untuk mengetahui koefisien &orelasi antara veriabel X dan Y akan
menggunakan rumus korelasi. | Langkahail&.gkah yang akan ditempuh untuk
menghitungnya perlu dilakukan kegiatan sebagai berikut :
a. Menghitung koefisien korelasi, untuk ‘menggambarkan derajat hubungan antara
kedua variabel tersebut, maka dalam_proses perhitungan koefesien korelasinya

digunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut :

N'Z XY—ZX.ZY

. _«
e - @y |
o 60(116102)—(2660)2604)
w T 2 ?

J160(1 18658~ (2660)* f160(1 13762)— (2604 |
. 6966120 -6926040
¥ {7119480-7075600{6825720- 6780816}
39480
¥ [(43880)(44904)
39480
1970387520

39480
" " 44380
r,, =089
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Bardasarkan perhitungan di atas, maka diperoleh nilai r = 0,89 artinya
korelasi tinggi, hal ini menuniukkan bahwa pengarub media pembelajaran
terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMP PGRI Cikalong sebesar 0.89.

Menghitung thiwung

nn =2

Vier?
. 0.89v60 — 2
0 89+/58
C i-0.7921

- 6.777
0.20

Berdasarkan “perhitunigan=diatas “diketahut nilai* fing sebesar 15,402
sementara nilal peisent tyapsretaral kepercayadn 95% (0,95 ) dengan derajat
kebebasar (dk) = |60y maka ( diperoleh==nilai, tnd \sebesar 1,67. Apabila
dibandingkan wernyata nilai thiung lebih besar dari pada nil2i tube yakm 15,402 >
1,67. Hal ini dapat diartikan bahwa “Apabila media pemuelajaran d:laksarakan
dengan baik, maka prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam akan meningkat™.

Menen.wkan besarnya nengaruh

Untuk mengetahui besar kecilnya peranan media pembelajaran terhadap

prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP

PGRI Cikaiong, terlebih dahulu dihitung K (tidak ada korelasi) dengan rumus :



(3]
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Dengan demikian derajat tidak adanya korelasi antara variabel X terhadap
variabel Y 0,44 atau 44%.
Akhirnya untuk mengetahui /perdndn /media pembelaiaran terhadap prestasi
belajar siswa pada mata peldjarangPendidikan| Agama Islam di SMP PGRI
Cikalong dapat dinyatakun | dalamgbentuk “prosentase. Untuk menghitung
prosentase ini penulis mengguhakan rumus :

E =100(1-k)

=100 (1 -044)
=100 (0,56 )
= 36%

Dengan demikian dapat ‘dikatakan babwadderajat, tidak adanya korelasi
antara variabel X dan variabel Y sebesar 0,44 atau 44% sementara ramalan
pengaruhnva sebesar 56%. Maka kadar peranan media pembelajaran terhadap
prestasi belajar pada mata pelaiaran Pendidikan Agama Islam di SMP FGRI
Cikalong dengan ka*a iain harus diakui masin ada 44% faktor lain vang dapat
merapengaruhi prestasi belajar paga mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di

SMP PGRI Cikalong.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dan pengolahan data tentang pengaruh media

pembelajaran terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam di SMP PGRI Cikalong, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

a.

Usaha yang dilakukan oleh gurt. Pendidikan Agama Islam dalam menggunakan
media pembelajaran pada rYate \pelajasah Pendidivan Agama Islam dalam
kegiatan pembelajaran adalah” sebagai | fasilitator, yang bertugas menciptakan
situasi yang memungkinkan ‘terjadinya proses-belajar pada diri siswa. Dalam
menjalankn tugasnya sebagai fasilitator ada dua tugas yang harus dilaksanakan
guru Pendidikan Agama Islam dalam kegidtan pembelajaranyang efektif. Kedua
tugas terrebut adalah sebagailpcigelola’pembeldaran (instructor/pengajar) dan
sebagai penge'ola kelas (manager).

Pelaksanaan media pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
di SMP PGRI Cikalong termasuk kualifikasi sangat tincgi. Hal ini dibuktikan
berdasarkan data pokok yang diangkat nielalui teknik angket yang diberikan
kepada 60 1esponden. Hasilnya menunjukan bahwa nilai jawaban yang diperoleh
sebanyak 2660 point. Sementara jika nilai tersevut dirata-ratakan, maka diperoleh
nilai 4,43. Nilai 4,43 ini termasuk nilai kualifikasi sangat tirggi karena berada

pada interval 3,5 —4.5.
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Prestasi helajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP
PGRI Cikalong termasuk kategcri sangat baik dan normal. Hal ini dibuktikan
dari analisis perhitungar. dengan menggunakan chi kuadrat. Dan juga dibuktikan
dengan hasil test sebanyak 10 item yang disebarkan kepada 60 responden. Hasil
pengolahan dan analisis datanya berdistribusi normal serta menunjukan bahwa
nilai jawaban yang diperoleh sebanyak 2604 point. Sementara jika nilai tersebut
dirata-ratakan, maka dipero!<h gilai’4,34."Ini termasvk kualifikasi sangat tinggi,

karena berada pada intei val 3,5 4.5,

Saran-saran

Bagi lembaga pendidikan, dalamproses pembelajaran pendidikan agamec Islam
untuk mencapai tujuan pendidikan sebaiknya alokasi ‘vaktu lebih diperhatikan
oleh semua elemen’ sekolah)\Kargaa Pendidikan Agama-lslamdmerupakan materi
pembelajaren siswa vang dapat, mendgrong/ setiap bidang mata pelajaran lain
yang di dalamnya térdapat-milai=nilai, pefididika® yang, didasari oleh keimanan
dan ketakwaan kepada Allah SWT, sehingga tercermin keikhlasan dan kemauan
siswa untuk belajar lebih giat.

Ragi suru agamna, dalam kegiatan belajar mengajar sebaiknya guru agama
memp=rtahankan dan !ebih memingkatkan motivasi bclajar siswa dalam mata
pelajaran PAI dengan metode pembelajaran yang relevan sesuai dengan

kebutuhau siswa dalam belajar.
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3. Bagi siswa, dalam mengikuti kegiatan pembelajaran mata pelajaran PAI
sebaiknya siswa lebih memperhatikan dan meningkatkan prestasi belajarnya
untuk menunjang cita-cita yang diharapkan setelah mendapatkan ilmu

pengetahuan yang bermanfaat bagi nusa. bangsa dan agama.
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REKAPITULASI ANGKET VARIABEL X

Nornor Item

No Nama Responden TS T3 Ta 156773579110 Jumlah
1 | Abdul Holik 4|5|5|4 |54 |5|4|514 45
2 | Ai Nurjaman S{5(5{5([5{5{5{5{5]5 50
3 | Andn 315|514 (5|5[4{5(31{5 44
4 | Andi Wiranata 5{5|15(4 5 |5|4[5]|5]5 48
5 | Aris Riskandar 5(3{4 (31451414515 42
6 | Atin Hartini 5515145444515 46
7 | Ayom Muharom S5IS|13(5{515[4|5]151]5 47
8 | Cucu Lisnawati SH3 34143541515 41
9 | Dede Hetdiana Sh5TS515|5)5[S5|5|5¢15 50
10 | Dinada Wiguna 495 | Spd | 54151415714 45
11 | Dindin Geovasi BASuISul 4y 55151415135 44
12 { Eli Kurniasih 40 505454 5715{5(5(4]|5 48
| 13 | Eneng Repi SY3 1SS | 41ys5141415)5 43
14 | Elvin Silviani 34554 |5|5]4({5[3]|5 44
15 | Hasan Basri 513434141013 |5|4}1515 41
16 | Ine Mustiani SEs( s pdfs 444155 46
17 | Irma Kusmiati 4174174151414 ,5|1415|5 40
18 | Irpan Pauji 315154155 (4]15]315 44
19 | Lia Aprialiani |13 B3N TS A4S |5 42
20 | Nasruloh SISTS|{S|S|{S5S|S5STS5(5 50
| 21 | Nia Windiati Srs (5|55 14]1513¢5 44
22 | Nurhasanah Soff BupuSAT3NAM S 4 04|58 45
23 | Rais Permana 41505 [iSubdafed | 5.1 51515 48
24 | Reni Aprianti IRd N 49831404 B=N3 |14 37
25 | Susan Rahmawati 5/5|5(41°(4({4]14151|5 46
| 26 | Widi ' 414(4 15141454515 40
27 | Yogi Priatna 5/5(5|5(5[5({5{5|51]5 50
28 | Emi 513 (3|4{4[3|5(4(51]5 41
29 | Aip Mulyaningsih 5{51{5{4{514{41415,5 46
30 | Ajat Hidayat 414 (5|3|3,;5|4/4|3{4}! 39
31 | Asep Candra 5{5|5]14{5]|5141515]}5 48
32 | Dadan 4{4 (14 (3443|5514 38
33 | Dita Destiani 414 (4134|413 [3|5]|4 38
34 | Diyana 414 ({513|3(5(4|4]31]4 39
35 | Enjang 5|515|4{5[|414{4]5]5 46
36 { Erwin Irawan 4141415144514 |5]5 40
37 | Halimah 5/5]51515]5;5]5])545 50




38 | Kesi 3/15|5{4{5(5(4|5131]5 44
39 | Lutfhiana S|3(5|3(4|5(4(4|515 43
40 | Miptah Parid S5I513|515,5]14)]515/]5 47
41 | Rani 5[3(3141413|5{4|5]5 41
4?2 | Resti Nuraeni 5{5|5|5|5|4|5|5|51}5 49
43 | Rijal S131513(4(5(414}5]5 43
44 | Rini Hardika 5/5/51415,4|4(4|5]5 46
45 | Risma Nurmala 315(51415|15|14|5(|3]|5 44
46 | Rismawan 415 |5|51515|5|4|515 48
47 | Sameji 3{5{514{5|5|4|5|3}{5 44
48 | Saptia 5{314:314(5|414(515 42
49 | Tina Agustin SASIES AN SIN4|S5|5]|5]5 49
50 | Tuti Alawiyah ana 4114|4514 1515 10
51 | Yusi Sulastri S5:5 (B8 MS(5514(5(5(5 47
52 | Yusup BUDSA LS 44 41414155 44
53 | Iyan Asari S5TiosWwa b4 5214 144|515 46
54 | Reswandi SFS5 (5515114155515 49
55 | Rudi Sutisna 444 [ 4005 | 414 | 5|45 5 40
56 | Eneng Rais 54344 34454 ]14]5]|5 42
57 | Opik Riawan S5 |5 4l5)414 14155 46
58 | Wuri Astuti 5113|5134 [(5|4(4|5]|5 43
59 | Icep Nursamsi 513133141413 1514]15)5 41
60 | Wawan Nursamsi 5055495151 4 | ANSTS |5 49
Jumlah Skor 2.660

Sumber : Hasu Pengolahan



REKAPITULASI ANGKET VARIABEL Y

Nomor Item
No Nama Responden TS T3 Ta 7576 7181910 Jumlah
1 | Abdul Holik 5141414554 (4]|5)5 45
2 | Ai Nurjaman 5i5|5151515{514{5]([5 49
3 | Andri 414144 |515141{4(5]4 43
4 | Andi Wiranata 54 (55515514 |5]5 48
5 | Aris Riskandar 41414145 {5({4{4(5[4 43
6 | Atin Hartini 514 |5|5!5|514]4{5]|4 46
7 | Ayom Muharom 5/!5{5{55{5{5/4]5](5 49
8 | Cucu Lisnawati 4444444515144 14 |4 42
9 | Dede Herdiana SESTSTSYS N5 51455 49
10 | Dinada Wiguna A4 4 | 45 | 5141415 4 44
11 | Dindin Geovasi 444414 52514141514 43
12 | Eli Kurniasih S5f 5SS 505151455 49
13 | Eneng Repi 474 404514141504 43 |
14 | Elvin Silviani 444 4145544 ]5]|4 43
15 | Hasan Basri A 4 4N 15151414514 43
16 | Ine Mustiani STA N4 L6454 15|54 45
17 | Irma Kusmiati S\ 344 ~413 | 5|4|5]|5 41
18 | Irpan Pauji 533443514155 41
19 | Lia Aprialiani 42 DAC ST AN 4074 | 4 42
20 | Nasruloh S555=5 |WS™=50 5 |55 | S 49
21 } Nia Windiati A4 4 1445514141514 43
22 | Nurhasanah 404 AN S |44 14,4 42
23 | Rais Permana S14151515151414|5|4 46
24 | Reni Aprianti 31 404N 354 1803514 38
25 | Susan Rahmawati 4141415551414 15]4 44
26 | Widi ' S{3(3(414[3|5]|4151]5 41
27 | Yogi Priatnu 5141455551455 47
28 | Emni 4141445154, 41414 a2
29 | Aip Mulyaningsih St41441514(51415|514 45
30 | Ajat Hidayat 3141413441313 [5]4 37
31 | Asep Candra 51414 |5]5]5{5(4]5.5 47
32 { Dadan 414 (513(3(5(4(4]3{4 39
33 | Dita Destiani 3141413 |>|4'3{3}5]4 38
[ 34 | Diyana s[31314la|3[5[4]5]5 41
35 | Enjang 5144 |5(4|5|4,5{5|4 45
36 | Erwin Irawan 31414134133 [|31514 36
37 | Halimak 514151551515 14]5/5 48




38 | Kesi 5(/31314|14(131514|5]5 41
39 | Lutfhiana 414153135443 {4 39
40 | Miptah Parid 51415}5{5}5]5;4|5]|5 48
41 | Rani 314143 ({514{3[3|5}4 38
42 | Resti Nuraeni 50i415|515{5(4|4|5]4 46
43 | Rijal 314141354133 |5]4 38
44 | Rini Hardika 5(414{5(4(5|4[5|]5]|4 45
45 | Risma Nurmala 5{3{3[4(4(3|514|5]5 41
46 | Rismawan 514455544514 47
47 | Sameji 41414 |5(5|5|44|5|4 44
48 | Saptia 4141414 (5(5(4(4{5}4 43
49 | Tina Agustin SASES ARSASNS5 (514155 49
50 | Tuti Alawiyah 3414131441313 |5]4 37
51 | Yusi Sulastri SpE4 (454 5,5(451]5 47
52 | Yusup 4441544543134 40
53 | Iyan Asari Std4Wwd ol 4451411554 45
54 | Reswandi SPa | 5551154454 46
55 | Rudi Sutisna 444 | 53 |345(4(413}4 39
56 | Eneng Rais 50313 |4 +4+3 154 |55 41
57 | Opik Ridwan SLA AT SIN4 541554 45
58 | Wurl Astuti 414 14|15[4]15]4(3|3]4 40
59 | Icep Nursamsi 4141414151514 14144 42
60 | Wawan Nursams} S| 4= 5= 5| 5| 5414 | 4 47
Jumlah Skor 2.604

Surnber : Hasil Pengolchan



PERANAN MEDIA PEMBELAJARAN TERHADAP PRESTASI BELAJAR
SISWA PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMP

PGRI CIKALONG

No X Y X2 Y? XY
] 45 45 2025 2025 2025
2 50 49 2500 2401 2450
3 44 43 1936 1849 1892
4 48 48 2304 2304 2304
5 42 43 1764 1849 1806
6 46 46 M6 2116 2116
7 47 49 2709 2401 2303
5 41 42 131 1764 1722 |
9 50 49 2500 2401 2450
10 45 44 2025 1936 1980
11 44 43 1936 1849 1892
12 48 49 2304 2401 2352
13 43 43 1849 1849 1849
14 44 43 1936 1849 1892
5 41 23 1681 1549 1763
16 46 45 2116 20625 2070
17 40 4l 1500 1631 1640
18 44 41 1936 1681 1804
19 42 42 1764 1764 1764
20 50 49 2500 2401 2450
21 44 43 1936 1849 1802
22 43 42 1849 1764 1806
23 48 46 2304 2116 2208 |
24 37 38 1369 1444 1406
25 46 44 2116 1936 2024
26 40 41 1600 1681 1640
27 50 47 2500 2209 2350
28 41 42 1681 1764 1722
20 46 45 2116 2025 2070
30 39 37 | 1521 1369 1443




31 48 47 2304 2209 2256
32 38 39 1444 1521 1482
33 38 38 1444 1444 1444
34 39 41 1521 1681 1599
35 46 45 2116 2025 2070
36 40 36 1600 1296 1440
37 50 48 2500 2304 2400
38 44 41 1936 1681 1804
39 43 39 1849 1521 1677
4 47 48 2209 2304 2256
41 41 38 1681 1414 1558
42 49 46 2401 2116 2254
43 43 38 1849 1444 1634
44 4¢ 45 2116 2025 2070
45 44 41 1936 1681 1804
46 48 47 2304 2209 2256
47 44 44 1936 1936 1936
48 4 43 1764 1849 1806
49 49 49 241 2401 2401
50 40 37 1600 1369 1480
51 47 47 2209 2209 2209
52 44 49 1936 1600 1769
53 46 45 2{16 2025 2070
54 49 46 2401 2116 2254
55 40 39 1600 1521 1560
56 42 41 1764 1681 1722
5 46 45 2116 2025 2070
53 43 40 1849 1600 1720
59 41 42 1681 1764 1722
60 49 47 2401 2209 2303

3 2660 2604 118658 113762 116102
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Pertama ( Stadi Kasus di SMP PGRI Cikalong Kabupaten Tasikmalaya ).

Demikian Keterangan ini dibuat, untuk digunakan sebagaimana mestinya.
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